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ABSTRAK

Rini Dianita (D91216074), Korelasi Kebijakan Zonasi Dengan Motivasi
Belajar Siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.

Tujuan penulis dalam penulisan skripsi ini untuk 1. mengetahui kebijakan
zonasi di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik. 2. mengetahui
motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik. 3.
mengetahui korelasi kebijakan zonasi dengan motivasi belajar siswa di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.

Data-data penelitian diperoleh dari peserta didik sebesar 72 dari 286 peserta
didik dengan menggunakan teknik probability samp ling secara random atau acak.
Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif dan dalam mengumpulkan data melalui angket, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan menggunakan product moment.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus product moment, dapat disimpulkan bahwa: 1. Kebijakan
zonasi adalah cukup baik yakni dibuktikan dengan Mx = 56,7%. 2. Motivasi belajar
siswa adalah kurang baik yakni dibuktikan dengan My = 44,7%. 3. Ada korelasi
antara kebijakan zonasi dengan motivasi belajar siswa dapat dilihat rhitung > rtabel =
0,575 > 0,235 pada taraf signifikansi 5% dan rhitung > ravet = 0,575 > 0,306 pada taraf
signifikansi 1% Oleh karena itu, Ha diterima, Ho ditolak.

Kata Kunci  : Kebijakan Zonasi, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Rini Dianita (D91216074), The Correlation of Zoning Policy System Between
The Students Learning Motivation at state Junior High School 17 Manyar
Gresik.

The objective of this study are 1. To know the zoning policy at state Junior
High School 17 Manyar Gresik. 2. To know the students learning motivation at state
Junior High School 17 Manyar Gresik. 3. To know the correlation of zoning policy
system between the students learning motivation at state Junior High School 17
Manyar Gresik.

Research data were obtained from 72 students from 286 students using
random or random probability sampling techniques. The research used is a type of
quantitative research with descriptive methods and in collecting data through
questionnaires, interviews, documentation. The analysis technique used is product
moment.

Based on the results obtained from the field and calculations using the
product moment formula, it can be concluded that: 1. The zoning policy is quite
good, as evidenced by Mx = 56.7%. 2. Student motivation is not good which is
proven by My = 44.7%. 3. There is a correlation between zoning policies with
student learning motivation can be seen rcount> rtable = 0.575> 0.235 at the
significance level of 5% and rcount> rtable = 0.575> 0.306 at the significance level
of 1%. Therefore, Ha is accepted, HO is rejected.

Keywords: zoning policy, motivation to learn.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia pada dasarnya membutuhkan sebuah bimbingan
sejak kecil untuk masa depannya kelak dapat berinteraksi, bersosialisasi
dengan baik dan diterima oleh lingkungan sekitar seperti lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.

Setiap manusia membutuhkan sebuah pendidikan sejak dini.
Pendidikan sudah kebutuhan dari setiap manusia dan pendidikan selalu
berubah mengikuti perkembangan zaman. Kata pendidikan bisa diartikan
sebuah pengetahuan, yang mana pengetahuan diberikan kepada manusia
yang tidak mengetahui apa-apa, ia akan menjadi tahu dan mengerti dengan
adanya pengetahuan.'sangat penting dalam kehidupan karena akan menjadi
dasar utama dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang akan
membentuk karakter.

Perkembangan zaman sudah banyak merubah dalam pendidikan.
penerimaan siswa baru yang hendak masuk sekolah diadakan tes, lalu tahun
ke tahun semakin berubah tidak lagi diadakan tes masuk sekolah selanjutnya
melainkan untuk masuk ke sekolah menggunakan nilai atau danem UN
(Ujian Nasional). Tahun berikutnya pun berubah dengan adanya sistem

Zonasi.

L PAI Cosma C, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel, 2017), h. 2.



Zonasi merupakan pembagian atau pemecahan suatu area menjadi
beberapa bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan. Sistem
zonasi memprioritaskan jarak antara sekolah dengan tempat tinggal.
Sedangkan nilai pada sistem zonasi ini tidak menjadi prioritas utama saat
penerimaan peserta didik baru. Sistem zonasi diterapkan dengan penentuan
radius zona oleh pemerintah daerah masing-masing.

Penerapan zonasi ini sudah memasukki tahun kedua pada tahun
ajaran baru 2019/2020. Tetapi tahun ajaran baru 2018/2019 hanya di
terapkan di Jakarta dan baru tahun ajaran baru 2019/2020 sudah diterapkan
secara menyeluruh. sehingga SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu)
sudah tidak di perhitungkan lagi atau menghapus karena pada tahun
sebelumnya  melakukan  kesalahan dengan  banyaknya  untuk
memalsukannya.?

Sekolah menerima calon peserta didik yang berdomisili pada radius
zona terdekat. Tetapi tidak semua sekolah menggunakan sistem zonasi.
Penerapan di tahun ajaran baru ini sudah menjadi topik utama sehingga
menjadi heboh adanya zonasi. Hampir semua wali murid tidak setuju
dengan sistem zonasi, bahkan ada sampai demo agar sistem zonasi
dibatalkan. Orang tua rela mengeluarkan uang tambahan untuk
mendaftarkan anaknya mengikuti les privat atau les-les an ternama, agar
anaknya bisa dan dapat masuk di sekolah yang diinginkan selanjutnya.

Tetapi wali murid sangat kesulitan untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah

2 https://www.youtube.com/watch?v=VVOEQgPYrBfg diakses pada 2 Desember 2019, pukul 10.30.



https://www.youtube.com/watch?v=VOEQgPYrBfg

dengan adanya sistem ini. Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia menerapkan dengan adanya kebijakan
zonasi sebanyak 80% dengan tujuan pemerataan kualitas pendidikan di
Indonesia.® Dan 20% ini untuk jalur prestasi (15%) dan domisili (5%).
Untuk domisili pun di dasarkan pada alamat KK (Kartu Keluarga) yang
diterbitkan paling lambat 6 bulan sebelum pelaksanaan PPDB.*

Dengan adanya penerapan baru yang sekarang menjadi topik
pembahasan dan membuat wali murid dan peserta didiknya menjadi
bingung. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan undang-undang.® Diterapkan sistem zonasi ini untuk meratakan
semua sekolah itu sama. Sistem zonasi juga dapat memacu agar tidak terjadi
kemacetan seperti sebelum-sebelumnya yang membuat peserta didik
terlambat ke sekolah. Pada akhirnya siswa termotivasi agar semakin giat
belajarnya karna tidak ada halangan ketika berangkat.

Namun yang terjadi di lapangan penerapan sistem zonasi dapat

menurunkan semangat belajar anak karena jika anak tersebut ingin sekolah
favorite sejak dulu tetapi dengan adanya sitem zonasi jarak antara rumah

dan sekolah tersebut tidak mencukupi.

3https://blog.ruangguru.com/ppdb-2019-sistem-zonasi-dengan-tujuan-pemerataan-kualitas-
pendidikan diakses pada tanggal 15 Oktober 2019 pukul 14.33

4 https://edukasi.kompas.com/read/2018/06/05/16092291/ini-aturan-mengenai-sistem-zonasi
diakses pada 20 Juni 2020 pukul 14.04.

SRedaksi Jogja Bangkit, UUD 1945 Amandemen Pertama s/d Keempat, (Yogyakarta: Jogja Bangkit,
2010), h. 43.
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https://edukasi.kompas.com/read/2018/06/05/16092291/ini-aturan-mengenai-sistem-zonasi

Sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu yang hendak dilakukan
merupakan pengertian dari motivasi.® Belajar merupakan tahap perubahan
siswa yang berkaitan dengan proses kognitif.” Dari pengertian yang sudah
dijabarkan dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah sebuah
dorongan perubahan siswa yang berkaitan dengan kognitif. Salah satu
faktor majunya pendidikan yaitu dengan adanya motivasi dalam diri
seseorang.

Dalam hadits Tirmidzi No. 2571
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Telah bercerita kepada kami Nahsr bin Ali dia berkata, telah
bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar Razi
dari Ar Rabi’ bin Anas dari Anas bin Malik dia berkata,; Rasulullah SAW
bersabda. “Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia

berada di jalan Allah sampai dia kembali.”(HR. Tirmidzi)®

Pada potongan hadits &>% 2= Al oo < d\-ﬂ-w‘ Ny

“Barang siaopa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di

& Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Greisinda Press), h. 449,

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), h. 89.

8 Aplikasi Ensiklopedia Hadits.



jalan Allah sampai dia kembali.” Seseorang melakukan sesuatu untuk
mencari yang di ridhoi Allah dengan menuntut ilmu di luar maka ia berada
di jalan Allah. Seseorang akan termotivasi untuk menuntut ilmu dengan
berlomba-lomba untuk mencari ridho Allah.

Motivasi untuk menimbulkan faktor-faktor yang membangkitkan,
mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran atau
tujuan yang nantinya akan mendorong seseorang memotivasi diri dengan
membangkitkan semangatnya dalam belajar dan mempertahankan proses
yang telah ia lakukan.® Dan motivasi ini muncul dari diri manusia yang
kelak akan memacu pada belajar peserta didik.

Selain dari faktor internal motivasi belajar anak juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Bisa jadi lingkungan baik yang
mempengaruhi dapat meningkatkan semangat belajar anak menjadi lebih
baik, atau bisa membawa dampak buruk bagi anak. Maka dari itu kemauan
belajar anak dari internal juga membutuhkan sebuah dorongan dari
external seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Seorang
anak yang mendapat dukungan dari orang tua, guru, bahkan teman
dekatnya dapat berpengaruh bagi si anak. Anak termotivasi untuk lebih
semangat belajar lagi.

Seiring perkembangan zaman dan perubahan tahun ajaran baru yang
berbeda dari sebelumnya. Perubahan tahun ajaran baru yang diterapkan

saat ini yakni sistem zonasi. Sistem zonasi ini sangat mempengaruhi

® Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 310.



motivasi belajar anak. Calon peserta didik mendaftar sekolah yang
diinginkan namun tidak di terima di sekolah tersebut dapat menurunkan
motivasi belajarnya. Anak yang sudah berjuang belajar terus menerus agar
nilai ujian yang diharapkan terwujud sehingga bisa mencukupi
melanjutkan sekolah yang diinginkan sejak dulu. Tetapi pada
kenyataannya sangat berbeda. Karena tahun ajaran baru ini tidak lagi
mrnggunakan nilai melainkan menggunakan tolak ukur jarak antara rumah
dan sekolah. Yang terjadi setelah diterapkannya sistem zonasi peserta
didik menjadi pesimis, seperti tidak ada lagi motivasi untuk belajar.*®

Keputusan pemerintah tidak bisa berubah apalagi sudah diterapkan
dilingkungan. Peran guru dan keluarga saat ini sangat penting untuk anak
agar memiliki semangat belajar kembali. Orang tua atau wali murid dan
guru pasti mempunyai banyak trik untuk membangun kembali semangat
belajar anak. Seperti menciptakan situasi belajar yang menyenangkan,
sehingga peserta didik tertarik dan munculnya kembali semangat dalam
belajar.  Suatu pembelajaran akan berhasil apabila peserta didik
mempunyai motivasi dalam belajar. Begitu pula untuk orang tua untuk
selalu mendampingi putra-putri nya agar tetap semangat lagi untuk
belajar.!

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis

sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang terjadi pada saat ini

10 Erlina, Wali Murid, wawancara pribadi, Gresik, 14 Oktober 2019.
11 Erlina, Wali Murid, wawancara pribadi, Gresik, 14 Oktober 2019.



dengan judul “KORELASI KEBIJAKAN ZONASI DENGAN

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI UNIT PELAKSANA TEKNIS SMP

NEGERI 17 MANYAR GRESIK.”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas yang sudah dijelaskan maka masalah pokok yang

menjadi kajian yaitu:

1.

Bagaimana kebijakan zonasi di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik?

Bagaimana motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP
Negeri 17 Manyar Gresik?

Bagaimana korelasi kebijakan zonasi dengan motivasi belajar siswa

di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah yang tercantum, maka dari itu

peneliti melakukan tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kebijakan zonasi di Unit Pelaksana Teknis SMP
Negeri 17 Manyar Gresik.

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis
SMP Negeri 17 Manyar Gresik.

Untuk mengetahui korelasi kebijakan zonasi dengan motivasi belajar

siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.



D. Kegunaan Penelitian
Dalam permasalahan ini diharapkan dapat membantu memberikan
motivasi kepada murid dengan adanya penerapan kebijakan zonasi.
Terdapat 2 manfaat yang dapat di tinjau secara teoritis dan praktis.
1. Secara teoritis
Penelitian yang dolakukan dapat menambah referensi tentang korelasi
kebijakan zonasi dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana
Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik. Sehingga dapat dijadikan
referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Bagi Masyarakat, dari hasil penelitian ini diharapkan memahami
dengan adanya pelaksanaan zonasi yang telah di terapkan di
sekolah-sekolah Negeri
b. Bagi Sekolah, hasil dari penelitian ini, peneliti berharap sekolah
dapat meningkatkan kualitas sebagai tempat berproses belajar
mengajar untuk peserta didik sehingga peserta didik memiliki
motivasi untuk belajar.
c. Bagi Siswa, hasil dari penelitian ini, peneliti berharap siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar.
d. Bagi Peneliti, dari secara keseluruhan dapat diharapkan untuk
menambah wawasan mengenai pengaruh kebijakan zonasi

dengan motivasi belajar siswa.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu salah satu acuan penulis dalam melakukan

sebuah penelitian. Penelitian terdahulu penulis tidak menemukan kesamaan
judul yang akan di teliti oleh penulis. Kebanyakan penelitian terdahulu
membahas tentang kebijakan zonasi yang secara besar dalam PPDB dan
meningkatkan motivasi belajar. Penelitian terdahulu membahasnya secara
terpisah. Namun penelitian ini lebih terfokuskan pada pengaruh kebijakan
zonasi terhadap motivasi belajar yang sangat terbantu dengan adanya
referensi yang di dapat dari penelitian terdahulu. Berikut ini terdapat
beberapa penelitian terdahulu:

1. Skripsi disusun oleh Desi Wulandari membahas mengenai “Pengaruh
Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 1 Labuhan Ratu Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2017/2018.”

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti menemukan teori Irwanto
pada motivasi belajar merupakan untuk mendorong seseorang dalam
belajar. Timbulnya suatu motivasi karena adanya keinginan dalam diri
seseorang. Dalam penelitian ini juga terdapat kesamaan pada zonasi,
akan tetapi penelitian terdahulu lebih terfokuskan ke pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru dan prestasi belajar peserta didik. Dan
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metode penelitian yang digunakan memiliki kesamaan yaitu
menggunakan metode deskriptif.*2

2. Skripsi disusun oleh Eka Reza Khadowi membahas mengenai
“Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap Penerimaan Peserta
Didik Baru Kabupaten Lampung Tengah.”

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti menambahkan teori
William Dunn pada penelitian peneliti karena pada penelitian terdahulu
peneliti tidak menemukan teori dalam pembahasan. Dalam penelitian
terdahulu terdapat kesamaan pada Kebijakan zonasi, tetapi dalam
penelitian terdahulu lebih fokus ke kebijakan dan dalam pembahasan
zonasi yang terdapat pada penelitian terdahulu lebih fokus ke peraturan
zonasi. Penelitian terdahulu dalam pengumpulan data hanya ada dua,
yakni studi pustaka dan studi lapangan. Di studi lapangan lebih terfokus
ke wawancara.*®

3. Jurnal karya tulis Siti Suprihatin yang berjudul “Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”
Jurnal yang di tulis oleh Siti Suprihatin ini terdapat kesamaan pada

motivasi belajar siswa, jurnal ini lebih terfokus ke motivasi. Untuk

12 Desi Wulandari, Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru melalui Sistem Zonasi terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 1 Labuhan Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran
2017/2018, Skripsi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Tahun 2018.

13 Eka Reza Khadowmi, Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Terhadap Proses Penerimaan
Peserta Didik Baru Kabupaten Lampung Tengah, Skripsi Hukum Tahun 2019.
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meningkatkan motivasi ada beberapa cara yang harus dilakukan oleh
guru, dengan cara yang menarik akan membuat siswa semangat.**

4. Skripsi disusun oleh M. Afif Rakha Hidayat yang membahas tentang
“Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Kualitas Pendidikan di Kota
Bandar Lampung.”

Terdapat kesamaan dalam skripsi terdahulu yang di susun oleh M.
Afif Rakha Hidayat, yakni zonasi. Akan tetapi pembahasannya lebih
fokus ke peraturan zonasi. Peneliti menambahkan teori pada zonasi
karena penelitian terdahulu peneliti tidak menemukan teori.*

5. Skripsi disusun oleh lin Roikhotul Munawaroh membahas tentang
“Hubungan Persepsi Orang Tua Tentang Pendidikan Agama Islam
Dengan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Diniyyah Awwaliyah Al-
Ikhlas Surabaya.”

Terdapat kesamaan yakni motivasi belajar siswa dalam pembahasan
penelitian. Akan tetapi dalam penelitian terdahulu yang disusun oleh lin
Roikhotul Munawaroh ini lebih terfokuskan pada Pendidikan Agama
Islam.®

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas, penulis dapat

menyimpulkan bahwa belum ada pada penelitian sebelumnya.

14 Siti Suprihatin, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan
Ekonomi Vol.3 No.1 Tahun 2015.

15 M. Afif Rakha Hidayat, Pengaruh Sistem Zonasi Terhadap Kualitas Pendidikan di Kota Bandar
Lampung, Skripsi llmu Sosial dan IImu Politik Administrasi Negara Tahun 2018/2019.

16 lin Roikhotul Munawaro, Hubungan Persepsi Orang Tua Tentang Pendidikan Agama Islam
Dengan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Diniyyah Awwaliyah Al-lkhlas Surabaya, Skripsi
Pendidikan Agama Islam Tahun 2010.
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Penelitian terdahulu membahas kebijakan zonasi dan motivasi belajar

siswa secara terpisah. Maka dari itu penulis sangat terbantu dengan

adanya penelitian terdahulu sebagai pandangan.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesa berasal dari dua kata yaitu: “Hypo” yang memiliki arti di

bawah dan “thesa” yang artinya kebenaran.!’ Jadi hipotesis adalah dugaan
sementara mengenai suatu permasalahan yang harus dibuktikan
kebenarannya dengan menggunakan data dan fakta yang didapat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.'® Dalam penelitian menggunakan hipotesis
yang dibedakan menjadi dua, yakni:
Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil:
Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil dilambangkan dengan Ho. Ho menyatakan
adanya pernyataan yang bersifat menyangkal dari yang diharapkan terjadi.
Jadi, Ho dalam penelitian ini adalah Tidak ada korelasi kebijakan zonasi
dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik.
Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja:
Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja dilambangkan dengan Hi Hi
dinyatakan dengan ungkapan yang menyatakan adanya hubungan dua

variabel.?® Jadi, Hidalam penelitian ini adalah Ada korelasi kebijakan

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 68.

18 Sedarmayanti, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 108.

19 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 102.
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zonasi dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri
17 Manyar Gresik.
G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yakni Korelasi kebijakan zonasi

dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas serta
memahami isi dari penelitian, maka perlu membatasinya:
1. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
2. Teknik data yang digunakan ada 3, yaitu:

a. Wawancara

b. Angket

c. Dokumentasi Sekolah
3. Penelitian ini menggunakan rumus product moment.

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Agar pembahasan skripsi ini dapat fokus dengan permasalahan yang

akan dibahas, maka perlu adanya untuk menjelaskan definisi istilah sebagai
berikut:
1. Kebijakan adalah sebuah keputusan yang diambil pemerintah sebagai

kekuasaan bagi masyarakat secara keseluruhan.?°tindakan yang diambil

dengan penuh kearifan, serta diperlukan sikap konsisten dan komitmen

terhadap tujuan awal.?*

20 Said Zainal Abidin, Kebijakan Publik, (Jakarta: Yayasan Pancur Siswa, 2004), h. 20.
21 Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.
82.
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2. Zonasi adalah pemecahan suatu area atau wilayah tiap kota menjadi
beberapa bagian sesuai dengan fungsi dan tujuannya.??

3. Motivasi adalah suatu pernyataan yang mengarahkan perubahan pada
tingkah laku serta mendorong semangat tehadap suatu tujuan yang ingin
dicapai.?®

4. Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan secara sadar
sehingga sistem kerja otak berjalan dengan baik atas keinginan diri
dalam melakukan sesuatu atau mencoba hal baru.?* Belajar adalah suatu
proses dan bukan suatu hasil. Dalam proses belajar, seseorang
berinteraksi langsung dengan objek belajar dengan menggunakan alat
indera.?®

Berdasarkan definisi yang sudah tertera diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa keputusan yang di ambil oleh pemerintah dengan
diterapkannya sistem zonasi pada tahun ajaran baru yang bertujuan
pemerataan sekolah dan penghapusan lebel favorit pada sekolah. Dalam
penerapan zonasi, sekolah memprioritaskan peserta didik yang dalam kartu
keluarga atau domisili masih satu wilayah dengan sekolah. Penerapan
zonasi berkaitan dengan belajar peserta didik. Perubahan pada tingkah laku
peserta didik untuk lebih semangat melakukan sesuatu atau mencoba hal

baru demi tercapainya suatu tujuan.

22 Aplikasi KBBI.

23 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 61.
24 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 28.

25 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 127.
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Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan, maka perlu memperhatikan sistematika dalam
skripsi sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Penelitian, Definisi Istilah atau Definisi Operasional, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab dua merupakan landasan teori yang meliputi Pembahasan
Kebijakan Zonasi, Pembahasan Motivasi Belajar, Pembahasan mengenai
Pengaruh Kebijakan Zonasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang meliputi Jenis dan
Rancangan Penelitian, Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian,
Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.

Bab empat merupakan hasil penelitian. Pada bab ini membahas hasil
dari penelitian yang telah dilakukan yang meliputi Deskripsi Data,

Penyajian Data, Analisis Data dan Pengujian Hipotesis.

Bab lima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

secara keseluruhan berdasarkan realita.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kebijakan Zonasi

1. Pengertian Zonasi

Penerapan pada penerimaan peserta didik baru memang sangat
berbeda dengan tahun sebelumnya. Penerimaan peserta didik baru
biasanya menggunakan nilai agar bisa masuk ke sekolah yang di
inginkan terutama sekolah negeri. Siswa dinyatakan diterima sebagai
peserta diidk disekolah yang diinginkan salah satunya harus memenuhi
persayatan yang telah dibuat oleh pihak sekolah.?® Tetapi pada tahun
ajaran baru 2019 penerimaan peserta didik baru tidak lagi menggunakan
nilai prestasi melainkan menggunakan sistem zonasi. Zonasi adalah
pemecahan atau pembagian suatu area menjadi beberapa bagian sesuai
dengan fungsi dan tujuannya.?’ Arti kata lain pembagian atau
pemecahan suatu area bisa meliputi zonasi pendidikan, zonasi taman
nasional. Zonasi pendidikan dengan diadakannya sekolah yakni tempat
untuk berbagai ilmu antar sesama. Zonasi pada penerapan ppdb bahwa
sekolah memprioritaskan peserta didik yang dalam kartu keluarga atau
kartu domisili berada satu wilayah kabupaten atau kota dengan sekolah.
Menurut teori William Dunn diterapkannya sistem zonasi adalah sudah
tidak menekankan pada nilai calon peserta didik namun pada jarak atau
radius antara rumah peserta didik dengan sekolah.?®
Peraturan Zonasi

Penerimaan peserta didik baru sekarang berdasarkan sistem zonasi

yang telah di paparkan dalam Permendikbud. Terdapat beberapa

26 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 111.
ZAplikasi KBBI.

28 Jurnal Hasbullah, Syaiful Anam, Evaluasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) di Tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kabupaten

Pamekasan, Volume 9 Nomor (2), 2019, h. 117.
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Permendikbud pada penerapan zonasi yakni Permendikbud Nomor 14
Tahun 2018, Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, Permendikbud
Nomor 20 Tahun 2019, Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019. Pada
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 pasal 16 meliputi 90% jalur
zonasi, 5% jalu prestasi, 5% jalur domisili.?® Permendikbud Nomor 51
Tahun 2018 pasal 16 meliputi 90% jalur zonasi, 5% jalur prestasi, 5%
jalur domisili.*

Namun ada perubahan atau revisi karena kekurangsiapan dalam
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang menggunakan zonasi.
Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 telah direvisi menjadi
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2019 pasal 16 terdapat pengungaran
pada jalur zonasi menjadi 80%, penambahan pada jalur prestasi menjadi
15%, 5% jalur domisili.3* Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 pasal
11 yang meliputi 50% jalur zonasi, 15% jalur afirmasi, 5% jalur
domisili, 30% jalur prestasi.®? Jalur afirmasi yakni jalur yang disediakan
bagi peserta didik yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu
dengan dibuktikan keikutsertaan program penanganan keluarga tidak
mampu daru pemerintah. Namun pada Permendikbud Nomor 44 Tahun
2019 berkaitan pula dengan syarat pendaftaran yakni umur peserta
didik. Mengenai jalur domisili sebesar 5% berdasarkan alamat pada
kartu keluarga yang diterbitkan 6 bulan sebelum pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru.

29 Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan atau dalam bentuk lain yang sederajat pasal 16, h. 10.

30 permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan pasal 16, h. 11.

31 permendikbud Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan atau dalam bentuk lain yang sederajat pasal 16, h. 10.

32 permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan atau dalam bentuk lain yang sederajat pasal 11, h. 8.
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Seluruh sekolah Negeri wajib menerima peserta didik baru yang
berdominan tempat tinggalnya berdekatan dengan sekolah.
Permendikbud No 51 Tahun 2018 dengan Permendikbud No 14 Tahun
2018 terdapat kesamaan peluang zonasi sebesar 90%, jalur prestasi
sebesar 5% dan jalur domisili sebesar 5%, namun yang dapat
membedakan antara Permendikbud No 14 Tahun 2018 dengan
Permendikbud No 51 Tahun 2018 adalah Surat Keterangan Tidak
Mampu (SKTM).

3. Tujuan Zonasi

Sistem zonasi yang telah diterapkan bertujuan pemerataan sekolah.
Sejak diterapkan sistem zonasi sudah tidak ada sekolah favorit maupun
unggulan. Banyak calon peserta didik baru yang menginginkan sekolah
di sekolah favorit, tak hanya calon peserta didik baru melainkan juga
dengan wali murid sangat menginginkan anak-anaknya bisa bersekolah
di sekolah favorit. Banyak para wali murid yang mendaftarkan anak-
anaknya mengikuti bimbingan belajar di lembaga ternama dan calon
peserta didik juga berjuang untuk lebih tekun lagi dalam belajar agar
bisa menjadi siswa-siswi disekolah favorit.®®

4. Kelebihan Zonasi

Jarak waktu dari rumah ke sekolah tiap siswa berbeda-beda, ada
yang memerlukan waktu yang lama karena jarak rumah ke sekolah yang
jauh bahkan ada yang memerlukan waktu sekitar 15 menit, ada pula
hanya cukup berjalan kaki saja untuk ke sekolah karena dekat dengan
sekolah. Dengan adanya sistem zonasi ini, semua sekolah Negeri
menerima siswa dengan menggunakan sistem zonasi yang mana jarak
rumah anatar sekolah tidak jauh.

Sistem zonasi memiliki kelebihan yakni dalam waktu, untuk tiba di
sekolah tidak lagi memerlukan waktu yang lama. Terkadang waktu yang

lama tersebut adanya situasi yang tak terduga, seperti macetnya

33 pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan, Sistem Zonasi Strategi Pemerataan
Pendidikan yang Bermutu dan Berkeadilan, (Jakarta: 2018), h. 3.
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perjalanan. Selain waktu sistem zonasi memiliki kelebihan mengurangi
biaya. Sebelum di terapkan sistem zonasi sebagian peserta didik di antar
jemput oleh orang tua, melainkan Cuma beberapa yang di antar jemput
orang tua, beberapa juga menggunakan alat transportasi kendaraan
berbayar, ada pula yang jalan kaki. Tetapi setelah di terapkan sistem
zonasi dapat menghemat biaya, peserta didik tidak perlu mengeluarkan
biaya transportasi lagi.
5. Kekurangan Zonasi

Banyak rasa kekecewaan yang di rasakan peserta didik dan wali
murid, kekecewaan dengan adanya penerapan baru yakni penerapan
sistem zonasi, yang mana sekolah menerima siswa yang bertempat
tinggal tidak jauh dengan sekolah. Penerimaan peserta didik 90%
melalui sistem zonasi, 5% jalur prestasi dan 5% domisili. Peserta didik
berjuang untuk rajin belajar agar nilai sekolah dan nilai ujiannya bagus
sehingga dapat diterima di sekolah yang diinginkan. Namun, ketika
penerapan zonasi membuat patah semangat peserta didik. Wali murid
yang berjuang untuk mengikut sertakan anaknya dalam bimbingan
belajar ternama juga merasakan kecewa karena penerimaan peserta
didik hanya diukur jarak rumah ke sekolah bukan lagi penerimaan
melalui jalur prestasi peserta didik.3*

6. Pro Kontra Kebijakan Sistem Zonasi

Penerapan sistem zonasi pada tahun ajaran baru 2019/2020 muncul
perdebatan sehingga timbul pro dan kontra dalam masyarakat. Banyak
para calon wali murid tidak terima dengan penerapan sistem zonasi ini,
tidak hanya wali murid tapi calon peserta didik pun juga berat hati
dengan penerapan zonasi ini. Dalam penerimaan peserta didik baru
mempersulit hak peserta didik dalam memperoleh pendidikan yang
layak. peserta didik yang tidak di terima di sekolah tersebut dapat

menghambat bahkan bisa jadi menghancurkan minat dan bakat yang

34 Jejen Musfah, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 177-179.
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telah di kembangkan sebaik mungkin dari jenjang sekolah
sebelumnya.®® “Sebenarnya saya kurang setuju, bagus sih pemerataan
sekolah dan mereka tidak jauh dari rumah antara sekolahnya. Tidak
setuju, karena dalam suatu daerah sudah terzona padahal anak sudah
mempunyai potensi tinggi bersekolah ditempat paling favorit.
Kemampuan ia terhambat oleh zonasi yang dibikin oleh pemerintah”
ungkap Farid.

Terdapat dua dampak yang mempengaruhi masyarakat yakni
dampak positif dan dampak negatif sehingga mengakibatkan kurangnya
sosialisasi mengenai sistem zonasi, kesiapan pemerintah daerah,
sekolah, dan masyarakat bahkan terlaksananya kurang optimal.
“Sebetulnya bagus tujuannya adalah untuk pemerataan pendidikan.
kalau memang sampai tujuannya tercapai memang bagus tapi kalau
ternyata dampaknya ke yang lain, misalnya saya pribadi saya giat
belajar untuk masuk sekolah favorit. Otomatis ketika sekolah favorit
dihapuskan semangat belajar anak ke sekolah yang diinginkan yang
ngga ada lebel sekolah favorit dalam kategori sekolahnya anak-anaknya
pintar-pintar pasti berkurang, jadi ada dampak negatif dari zonasi
adalah hilangnya rasa rajin belajar siswa-siswa zaman sekarang.”
ungkap Aulia.*®

Penerapan zonasi ini dapat membuat semua usaha atau kerja keras
peserta didik dalam belajar bahkan menambah waktu belajar melalui
berbagai lembaga merasa tidak dihargai dengan hanya menerima calon
peserta didik yang beradius terdekat antara rumah dengan sekolah.
Banyak imbas yang timbul akibat penerapan zonasi ini, diantaranya
imbas ke sekolah, imbas bagi guru dan masyarakat. Beberapa ungkapan
yang diutarakan beberapa orang memuat adanya pro kontra dengan

adanya penerapan sistem zonasi ini. Sebenarnya zonasi tidak hanya

35 Jurnal El-Hamra, Strategi Sekolah dalam Menghadapi Sistem Zonasi Studi di SMP Negeri 3
Mrebet Purbalingga, Vol. 4 No. 2.
36 https://youtu.be/_cDwaUrr0szQ diakses pada tanggal 23 Maret 2020 pukul 13.42.



https://youtu.be/_cDwaUrr0szQ

21

tentang jarak tetapi lebih untuk mewujudkan pemerataan kualitas
pendidikan.

B. Motivasi Belajar

1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan upaya untuk
mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu demi mencapai
suatu tujuan yang diinginkan untuk melakukan aktivitas-aktivitas
adanya daya penggerak yang aktif. Menurut Mc. Donald motivasi
adalah perubahan energi di dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculny semangat terhadap adanya semangat.®” Menurut
Mahfudh Shalahuddin motivasi yakni dorongan dari dalam yang di
gambarkan sebagai harapan, keinginan yang bersifat menggiatkan
atau menggerakan individu Motif ssecara garis besar terbagi
menjadi dua yakni motif primer dan motif sekunder. Motif primer
adalah dorongan bawaan dari sejak lahir yang timbul membentuk
insting tetapi tidak melalui proses belajar, seperti rasa haus, lapar.
Sedangkan motif sekunder adalah dorongan yang terlibat dengan
sebuah proses yang dapat dipelajari, dikembangkan dan diiringi
dengan pengalaman yang di  dapat, seperti belajar,
bekerja.®Motivasi juga dapat diartikan seseorang yang melakukan
sesuatu didorong oleh semangat dari dalam dirinya sehingga menjadi
pendoorng untuk melakukan suatu aktivitas dan timbul sebuah
perilaku yang mengarahkan ke arah tujuan yang ingin dicapai.*® Dari
beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
motivasi adalah perubahan tingkah laku yang dilakukan dengan

penuh semangat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

37 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006),

h. 73.

38 Mohamad Surya, Psikologi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 52.
39 Eva Latipah, Psikologi Dasar Bagi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 144.
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Ada pula suatu perbuatan yang tidak di dorong oleh motif, karena
perbuatan tersebut terjadi secara otomatis. Semisal peserta yang
tertukar membawa buku karena tidak sadar jadwal yang di lihat
ternyata bukan jadwal untuk hari ini. Secara refleks, peserta tersebut
menutup buku tersebut dan berdiam diri. Akan tetapi suatu perbuatan
yang awalnya tidak bermotif dapat berubah menjadi bermotif.
Peserta diidk tak lagi hanya menutup buku dan berdiam diri saja
tetapi peserta didik tersebut akan berusaha nimbrung dengan
temannya yang membawa buku sesuai dengan jadwal hari itu. Maka
dari kegiatan tersebut timbul suatu motif dari dalam diri peserta.
Motivasi membuat seseorang untuk bergerak untuk mencapai tujuan.

Ada dua kategori dalam perbuatan, yakni perbuatan reflektif dan
perbuatan yang disadari. Perbuatan reflektif adalah perbuatan yang
yang terjadi tanpa disadari. Maka perbuatan tersebut sebagai suatu
reaksi dari stimulus yang diterima tidak sampai ke otak (pusat
kesadaran).

. Fungsi Motivasi

Motivasi sangat penting peranannya yang mempunyai tidak hanya

pelajar tetapi pendidik, orang tua, dan lain-lain juga mempunyai

motivasi. Menurut S. Nasution terdapat berbagai fungsi motivasi,
diantaranya yaitu:

1) Terdorongnya seseorang untuk melakukan sesuatu yang
diinginkan agar tercapai. Tanpa adanya sebuah motivasi, tidak
akan timbul suatu perbuatan. Seperti, seseorang sedang belajar
karena terdorongnya motivasi sehingga siap untuk lebih fokus
dengan apa yang akan dipelajari.

2) Menunjukkan arah perbuatan, yakni melakukan sesuatu dengan
tujuan yang hendak ingin dicapai. Motivasi dapat memberikan
sebuah arahan untuk melakukan kegiatan yang ingin dikerjakan

sesuai dengan tujuan awal.
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Mendorong dalam mencapai suatu prestasi. Seseorang
melakukan segala kegiatan adanya dorongan sebuah motivasi.
Seseorang pelajar yang tekun dalam belajar akan menghasilkan

dari yang dia usahakan yakni prestasi yang di dapat.*°

¢. Macam-Macam Motivasi

Menurut  Sardiman macam-macam motivasi sangat

bervariasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandaang diantaranya

yakni“!:

1)

2)

Motivasi pembentukan.
a) Motif bawaan
Yakni motif yang ada sejak lahir, seperti rasa haus, rasa
lapar. Apabila anak bayi lapar atau haus, ia akan menangis.
Sebuah tangisan memberikan sebuah isyarat bahwa ingin
kebutuhannya di penuhi.
Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Motivasi jasmaniah yakni dorongan suatu tindakan yang
berhubungan mengenai tubuh, seperti refleks. Ketika anggota
tubuhnya terluka secara refleks ia segera mengobati agar rasa
sakit tersebut tidak menghalangi untuk melakukan sesuatu.
Sedangkan motivasi rohaniah yakni suatu tindakan yang
dilakukan secara sadar, seperti kemauan. Seorang pelajar yang
ingin berubah menjadi baik, ia akan tekun dalam belajar untuk
bisa menggapai semua Kkeinginannya. Perubahan yang
dilakukan oleh seorang pelajar atas dasar kemauannya sendiri

untuk menghasilkan prestasi yang baik.

40 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media, 2016), h. 320.
4 |bid., h. 84
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3) Motivasi Instrinsik dan ekstrinsik
a) Motivasi instrinsik
Motivasi instrinsik adalah motif yang dirangasang dari
dalam diri manusia, dorongan dari dalam untuk melakukan
sesuatu. Seseorang termotivasi akan melakukan kegiatan
karena kegiatan tersebut menyenangkan sehingga tertarik
melakukannya tanpa ada paksaan dari eksternal.*? Seperti
seseorang yang hobinya gemar membaca, orang tua atau
guru tidak perlu menyuruhnya untuk membaca, karena anak
tersebut sudah membaca dengan sendirinya tanpa adanya
rasa terpaksa. Semakin banyak yang ia baca maka semakin
banyak pula pengetahuan yang di dapat.
b) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif adanya rangsangan dari
luar yang mendorong untuk melakukan kegiatan belajar.
Namun kegiatan yang dilakukan bukan atas dasar
keinginannya dari dalam diri. Seperti ujian yang diadakan
oleh sekolah, malam harinya peserta didik akan serius dalam
belajar karena ingin mendapatkan nilai yang bagus sehingga
pujian juga didapat. Jadi, yang dilakukan hanya ingin
mendapat pujian bukan mendapatkan sebuah pengetahuan

baru.*3

d. Bentuk-Bentuk Motivasi

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
motivasi pada anak. Menumbuhkan motivasi pada anak memang
tidak mudah jika tidak memahami betul karakteristik tiap individu,
oleh karena itu kita harus memahami karakteristik tiap individu dan

mencari solusi bagaimana untuk menumbuhkan motivasi pada anak.

42 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 152.

4 1bid., h. 152.
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Mengenai bentuk-bentuk motivasi yang dapat menumbuhkan

motivasi pada anak, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Hadiah

Hadiah biasa disebut sebagai reward. Anak akan lebih semangat
apabila ada reward atas usaha yang telah ia perjuangkan. Hadiah
bisa dikatakan sebagai motivasi karena dapat memicu anak giat
dalam belajar. Menurut Edwards bahwa seseorang termotivasi
tergantung terhadap hadiah yang membuat anak senang apabila
mendapatkan sebuah hadiah atas prestasi yang telah dicapai.**
Seiring dengan waktu anak akan terbiasa dengan belajar untuk
menambah pengetahuan bukan lagi belajar untuk mendapatkan
hadiah. Mengenai hadiah tidak hanya berupa barang, tetapi suatu
pujian kepada anak juga merupakan hadiah. Pujian yang
diberikan oleh guru berupa memberi sebuah senyuman kepada
siswa, mengatakan bahwa dia hebat, ucapan-ucapan yang baik,
dan lain-lain. Disini juga perlu berhati-hati dalam memberikan
pujian agar anak tidak sombong dan nanti menyepelekan
pelajaran berikutnya karena merasa hebat.*

Saingan/Kompetisi

Saingan juga dapat mendorong adanya motivasi. Kompetisi
yang diadakan akan membuat anak bersungguh-sungguh dalam
belajar, karena anak belum mengetahui bahkam sudah
mengetahui lawan kompetisinya. Dengan demikian adanya
kompetisi ini sangat bagus karena anak lebih semangat dalam
belajar untuk mengalahkan lawannya.

Memberi Ulangan

Peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
adanya ulangan, yang biasa disebut Belajar Kebut Semalam.

Dengan adanya ulangan ini dapat mendorong siswa agar giat

4 1bid., h. 169.
4 1bid., h. 349.
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belajar sehingga membuatnya candu belajar meskipun tidak ada
ulangan.

4) Mengetahui hasil
Anak saat ujian atau mengerjakan soal dan mengetahui nilai
yang ia kerjakan setelah dibagikan dan ketika ia mendapat nilai
bagus maka ia akan senang dan lebih giat dalam belajar untuk
memperbaiki lebih baik dan mempertahankannya agar tidak

mengalami nilainya turun atau jelek.*®

2. Belajar

a.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang ingin dicapai melalui
sebuah proses. Sebuah proses harus diniatkan dengan niat yang
ikhlas sehingga timbul rasa semangat dan membuahkan hasil yang
maksimal. Adapula pengertian dari belajar adalah mengumpulkan
berbagai ilmu dalam materi pelajaran yang akan dipelajari. Dalam
suatu belajar adanya pengembangan kemampuan kognitif diperoleh
ilmu sebanyak-banyaknya sehingga dengan mudah dikuasai,
difahami oleh siswa.*” Memperoleh ilmu bisa dari gemar membaca,
melatih diri sendiri mengerjakan soal, memerhatikan dan memahami
betul tiap guru menerangkan, memenuhi rasa penasaran yang
berkaitan dengan pendidikan. Menurut R. Gagne belajar adalah
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.

Dalam proses belajar yang maksimal dapat diketahui dengan
memperhatikan siswa tiap harinya. Proses ketika dia belajar di kelas,
berinteraksi antara siswa dengan siswa lainnya dan siswa dengan
guru. Disini guru harus sangat memperhatikan tiap proses belajar

siswa. Proses belajarnya semakin menurun atau semakin meningkat.

4 |bid., h. 84-93.

47 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 64-67.
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Adanya proses belajar saat guru menjelaskan atau menerangkan
siswa secara otomatis memperhatikannya menggunakan panca
inderanya. Pertama yaitu mata, siswa memperhatikan papan ketika
guru menulis. Kedua yaitu telinga, siswa mendengarkan apapun
yang telah di terangkan oleh guru saat KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) setelah itu di transfer dan disimpan di otak. Ketika ada
pertanyaan yang harus dijawab sistem otak akan bekerja dan panca
indera mulut yang mengungkapkan semua jawaban yang sudah
dijelaskan tersimpan diotak, bisa dibilang dengan self control
bersifat kognitif dan merespon.*

Dalam buku Psikologi Pengajaran, menjelaskan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas yang berlangsung dalam interaktif aktif
dengan lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat
relatif konstan dan berbekas. Seperti perubahn pengetahuan-
pemahaman, keterampilan.*®
Tujuan Belajar
Dalam belajar pasti ada tujuan yang hendak dilakukan, ketika belajar
kita bisa lebih fokus dan terarah langkah yang harus diambil untuk
tercapainya tujuan awal yang kita inginkan. Menurut Hilgrad dan
Brower belajar sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktifitas
, praktik dan pengalaman.®® Oleh sebab itu ada beberapa tujuan
belajar yang dijelaskan yakni:

1) Merubah Tingkah Laku.

Berbicara mengenai pergaulan seseorang cepat untuk

terpengaruhnya baik pergaulan tingkah lakunya semakin

memburuk atau semakin membaik itu semua tergantung pada
pergaulan kondisi lingkungan disekitarnya. Dengan belajar

dapat merubah tingkah laku setiap individu. Seseorang yang

8 bid., h. 101.

4'W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: MEDIA ABADI, 2004), h. 59.
50 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 36.
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telah melakukan kegiatan belajar secara perlahan akan berubah
menjadi lebih baik.

2) Merubah Kebiasaan
Belajar dapat merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang
baik dan bisa membuat seseorang melupakan kebiasaan yang
tidak bermanfaat, misalnya merokok, rasa malas dalam belajar,
bangun kesiangan, terlambat. Seseorang bisa membuat target
untuk merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang baik.
Pertama Ketika kebiasaan buruknya merokok, kita bisa membeli
sebuah celengan dan menargetkan untuk dirinya sendiri
menabung agar tidak digunakan untuk membeli rokok. Kita bisa
memasang alarm sebanyak mungkin agar bisa bangun lebih awal
dari sebelumnya dan bisa berangkat ke sekolah maupun ke
kantor lebih awal. Dalam merubah kebiasan buruk menjadi
kebiasaan baik memang tidak mudah tetapi semua itu butuh
kesabaran dan menikmati segala prosesnya.

3) Menambah Pengetahuan
Pendidikan tidak jauh dari kata belajar, berusaha, dan hasil.
Dalam belajar kita meyalurkan berbagai ilmu dan kita kelola
menurut pribadi kalimat yang benar-benar penting untuk di
transfer ke otak dan kita benar-benar memahami mengenai ilmu
tersebut. Semakin banyak rasa ingin tau semakin sering Kkita
belajar untuk menambah pengetahuan dan pengalaman.®*

c. Bentuk-Bentuk Belajar

1) Belajar keterampilan
Belajar keterampilan merupakan belajar yang berhubungan
dengan urat syaraf dan otot-otot. Bentuk keterampilan bisa
dibilang sebuah seni yang dapat menarik perhatian semua orang.

Semakin bagus dan unik, semakin banyak yang tertarik sehingga

51 https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/apa-tujuan-belajar-97. Diakses pada 9 Maret 2020.
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ingin untuk mencobanya lalu diapresiasikan, seperti melukis,
membuat karya-karya yang unik.

Belajar sosial

Setiap individu pasti menemui sebuah masalah kecil atau besar
yang membutuhkan kefokusan untuk memecahkan sebuah
persoalan. Dalam belajar sosial ini merupakan belajar yang
memahami sebuah masalah yang timbul lalu melakukan
tindakan untuk memecahkan sebuah masalah tersebut.>

Belajar pengetahuan

Belajar pengetahuan merupakan belajar mencari tau secara
mendalam terhadap objek yang ingin di eksplore. Semakin
banyak rasa penasaran semakin banyak pula ilmu dan
pengalaman yang di dapat.

Belajar kebiasaan

Belajar kebiasaan merupakan proses pembentukkan suatu
kebiasaan baru. Dalam kebiasaan terdapat dua, yakni kebiasaan
buruk (negatif) dan kebiasaan baik (positif). Apabila seseorang
menanamkan dalam hidupnya dengan kebiasaan yang
membawanya dalam hal yang negatif dan apa yang ditanamkan
bisa berakibat kecanduan, sehingga dapat membuatnya
menyesal. Begitu sebaliknya, apabila seseorang menanamkan
dalam hidupnya dengan kebiasaan yang membawanya dalam
kebaikan maka yang ia tanam akan membuahkan hasil yang
membanggakan.  Seperti  kebiasaan  belajar, sehingga
mendapatkan sebuah prestasi.

Maka dari itu belajar kebiasaan memberikan sebuah gambaran
untuk menghilangkan kebiasaan buruk dan memperluas

kebiasaan yang dapat membawanya dalam positif. Kebiasaan

52 1bid., h. 54.
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apapun yang dilakukan akan berakibat negatif atau positif
tergantung dari tiap individu.*
d. Faktor Mempengaruhi Belajar
Menurut Suryabrata dalam buku Psikologi Pendidikan karya
Nyayu Khodijah menyatakan bahwa ada 2 faktor yang dapat
mempengaruhi belajar siswa, yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Namun terdapat beberapa faktor lagi di dalam faktor
internal yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis,
sedangkan faktor eksternal meliputi faktor sosial dan faktor non
sosial.>
1) Faktor Internal.
Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa yang dapat mempengaruhi belajar. oleh karena itu tiap
anak terbentuk dari fisik dan praktis yang tidak dapat
dipisahkan dan keduanya saling mempengaruhi.>® Berikut ini
faktor internal meliputi :
a) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis ini bersifat jasmani yang
mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Apabila
keadaan jasmaninya sehat dan siap serta aktif untuk
memulai dalam belajarnya. Sehingga apapun yang
dibelajari akan lebih mudah untuk fokus dan diterima atau
di fahami. Sebaliknya keadaan jasmaninya yang menurun
atau kurang sehat dan mudah mengalami kelelahan akan
mengalami kesukaran dalam belajar. Sehingga materi
apapun akan sulit untuk difahami dan kurangnya untuk
fokus dalam belajar. Pola tidur dan pola makan dapat

mempengaruhi dalam belajar. Seseorang yang tidur terlarut

53 |bid., h. 53-55.
>4 1bid., h. 58.
55 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi dan Karier, (Jogjakarta: Andi, 2010), h. 142.
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malam secara otomatis jam tidurnya berkurang dapat
mengakibatkan kurang fokus dan mudah letih sehingga
malas untuk melakukan aktivitas. Begitu pula dengan
seseorang dalam belajar dengan keadaan lapar apapun yang
telah dipelajari tidak akan masuk dalam otak.

Faktor fisiologis tidak hanya bersifat jasmani tetapi
juga kesehatan pancaindra. Dalam belajar peran pancaindra
juga sangat penting. Apabila pancaindra tidak berfungsi
dengan baik dapat berakibat dalam belajarnya. Pancaindra
yang terutama paling penting dalam belajar adalah mata
dan telinga, karena dalam belajar pancaindra penglihatan
dan pendengaran merupakan pintu utama masuknya
berbagai ilmu dan informasi saat belajar.>®
Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan keadaan psikologis yang
paling penting dalam proses belajar seseorang karena
menentukan kualitas belajar. Ada berbagai macam
mengenai faktor psikologis dalam belajar, yakni®’:

(1) Minat.
Timbulnya sebuah minat terhadap sesuatu yang
dipelajari dapat mendorong tiap individu untuk mencari
dan mempelajari sesuatu sehingga dapat mencapai hasil
yang diinginkan atau maksimal.

(2) Inteligensi

Inteligensi seseorang diyakini berpengaruh pada

keberhasilan belajar yang dicapainya. Hasil belajar
berkolerasi dengan tingkat inteligensi. Semakin tinggi
tingkat inteligensi maka semakin tinggi hasil belajar

yang telah dicapainya. Tinggi rendah hasil belajar yang

%6 1bid., h. 58.
> 1bid., h. 146.
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dicapai oleh peserta didik bergantung pada tinggi
rendahnya inteligensi yang telah dimiliki.*®Tiap
individu memiliki inteligensi, sebuah kemampuan
seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi
baru.

Menurut sebagian besar para ahli, mengatakan
bahwa inteligensi dipengaruhi oleh dua faktor, yakni
faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik
bisa dibilang yakni pembawaan. Seseorang yang
terlahir berinteligensi rendah tidak dapat ditingkatkan
meskipun lingkungan dan pendidikan bagus pun tidak
berpengaruh. Tetapi dalam faktor lingkungan,
seseorang Yyang terlahir berinteligensi tinggi bila
mendapat pengaruh dampak buruk dari lingkungan dan
salah dalam mengasuh juga dapat berpengaruh
sehingga inteligensi seseorang menurun.

(3) Memori
Berbagai ilmu dan informasi yang di dapat saat belajar
akan terekam dalam memori. Melalui pancaindra yang
teradapat pada faktor fisiologis kemudian di transfer
pada otak dan sistem otak bekerja untuk merekam,
menyimpan dan mengungkapkan kembali yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, saat pembelajaran harus
benar-benar menguasai dan memahami yang telah

dipelajari sehingga sangat membantu dalam belajar.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan proses belajar seseorang yang
mendapat pengaruh dari luar sehingga dapat mengganggu

belajar. Faktor eksternal ini meliputi:

%8 1bid., h. 101.
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a) Lingkungan sosial

Dalam faktor sosial yang mempengaruhi belajar seseorang

disebabkan oleh manusia hadir dalam kesehariannya secara

langsung mupun tidak. Faktor sosial ini meliputi:

(1) Orang tua
Semua orang tau bahwa orang tua adalah madrasah
pertama atau pusat pendidikan yang utama untuk anak-
anaknya.>® Pola asuh dan pendidikan baik yang di
berikan oleh orang tua untuk anaknya akan berbuah
baik juga. Bila orang tua yang kurang atau tidak
memperhatikan  pendidikan anak-anaknya, tidak
memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya hal
tersebut dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan
dalam belajarnya dan mengganggu proses belajarnya.
Disini peran orang tua sangat penting terutama sangat
membantu dalam tumbuh perkembangan dan belajar
anak. Semua bentuk fasilitas dan perhatian serta
dukungan motivasi yang diberikan orang tua demi
untuk sebuah kesuksesan anaknya. Apabila orang tua
memberikan contoh yang buruk sehingga anak tersebut
melakukan hal buruk seperti orang tuanya dan
kegagalan dalam belajar karena si anak tidak
mendapatkan sebuah dorongan semangat dan sebuah
perhatian.5°

(2) Guru

Orang tua dan Guru adalah jembatan tiap anak dalam

meraih kesuksesan. Peran guru tidak jauh beda dengan
peran orang tua yang sama-sama untuk memberi sebuah

pendidikan. Dalam memberikan sebuah pendidikan dan

> lbid., h. 85
% 1bid., h. 153.
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pengalaman dirumah merupakan tugas orang tua.
Begitu sebaliknya, memberikan sebuah pendidikan di
lingkungan sekolah merupakan tugas Guru. Guru yang
selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik
serta memperlihatkan suri teladan yang baik, oleh
karena itu seorang guru harus menyampaikan semua
materi dan membimbing siswa dengan telaten serta
sabar sehingga siswa benar-benar faham terdahap
materi yang telah diterangkan.5!

Menjadi seorang Guru alangkah lebih baik bersikap
sama dengan anak didiknya, apabila Guru memberikan
materi hanya terfokus pada anak didik yang pandai saja
maka anak yang kurang pandai semakin tertinggal
dalam pelajaran. Contoh ringannya yakni gemar
membaca. Peserta didik yang gemar membaca dapat
menambah pengetahuan yang sebelumnya ia belum
menemukannya. Semakin banyak yang dibaca maka
semakin banyak pula pengetahuan yang didapat
sehingga ia bisa aktif di dalam kelas dan saat
berdiskusi.? Oleh karena itu, Guru harus kreatif dan
mengembangkan imajinasinya agar bisa memotivasi
peserta didik mencapai tujuan utamanya Yyang

diinginkan.®

(3) Masyarakat

Anak yang tinggal dalam lingkungan masyarakat yang
baik dapat membawa dampak positif untuknya, begitu
sebaliknya jika lebih dominan membawa dampak

negatif maka berpengaruh juga. Kondisi lingkungan

61 1bid., h. 153.

62 Raymond J. Wlodkowski, Hasrat Untuk Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 47.
83 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 213.
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yang kurang bersih dapat membuat gangguan gejala
pada kesehatan yang berakibat sistem belajar anak
terhambat disebabkan anak kurang sehat.
b) Lingkungan Nonsosial
Faktor nonsosial berbeda dengan faktor sosial, yang mana
faktor sosial berkaitan langsung dengan orang tua, guru dan
masyarakat. Sedangkan yang termasuk faktor nonsosial
yakni:
(1) Rumah
Kondisi rumah yang kurang nyaman seperti semua
barang-barang berserakan karena tidak ada tempat lagi,
penerangan kurang terang menurut anak dapat
berpengaruh dalam belajar. Anak akan mengalami
kesulitan dalam belajar, apa yang di pelajari tidak
tertransfer secara baik pada otak.
(2) Waktu dalam belajar
Tiap anak berbeda-beda, ada yang senang belajar saat
pagi hari, sore hari, bahkan tengah malam. Dalam
belajar sebenarnya bukan soal waktu, melainkan
kesiapan dalam belajar. waktu kapanpun di pagi hari,
maupun sore hari bahkan malam hari jika ia merasa siap
maka dia akan fokus dalam belajar. ®*
C. Korelasi Kebijakan Zonasi Dengan Motivasi Belajar Siswa
Kehidupan tidak jauh dari keberagaman agama, sosial, dan budaya.
Tidak hanya keberagaman melainkan tiap individu memiliki pendidikan
sejak dini. Sejak kecil anak-anak sudah beri pendidikan yang diajarkan
dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sehingga ia
mendapatkan berbagai ilmu cukup banyak dan bervariasi. Pertama kali

anak-anak mendapatkan ilmu dari lingkungan keluarga, orang tua terutama

& 1bid., h. 144-154.
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Ibu merupakan madrasah yang pertama untuk anak-anaknya kemudian
ketika sudah beranjak besar orang tua mendaftarkan anak-anaknya sekolah
untuk mendapatkan ilmu yang lebih banyak yakni dari guru.

Tahun-tahun sebelumnya banyak yang berlomba-lomba, berjuang
agar bisa menjadi siswa/siswi disekolah negeri favorit yang sejak dulu
diinginkan. Tak hanya anak didik tetapi orang tua juga berusaha
mendaftarkan anaknya untuk mengikuti bimbingan belajar ke lembaga,
mengikuti tambahan waktu untuk belajar seperti bimbingan belajar tidak
atas kemauan orang tua saja tetapi kemauan sendiri juga ada. Sekolah yang
diinginkan oleh calon peserta didik dapat memotivasi anak untuk rajin
belajar. Tahun ajaran baru 2019/2020 dalam penerimaan peserta didik baru
pemerintah menerapkan cara yang berbeda dengan sebelumnya, yakni
penerapan sistem zonasi. Banyak masyarakat keberatan dengan penerapan
untuk tahun ajaran baru 2019/2020 meskipun tujuan pemerintahan bagus
untuk memeratakan semua sekolah itu sama dan menghapus lebel sekolah
favorit.®® Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan bahwasanya penerimaan
siswa pada tahun 2019/2020 dengan sistem zonasi sebesar 90% dari daya
tampung keseluruhan.

Berkaitan dengan penerimaan peserta didik sebelum diterapkannya
sistem zonasi, kebanyakan calon peserta didik ingin masuk ke sekolah
favorit. Setelah diterima menjadi peserta didik sekolah Negeri yang biasa
disebut sekolah favorit ia merasa senang meskipun jarak antara tempat
tinggal ke sekolah cukup lumayan jauh dan seperti pada umumnya sekolah
Negeri maupun sekolah unggulan masuk sekolah jam 07.00 WIB. Volume
pada kendaran tiap jam, menit tidak menentu. Terkadang volume kendaraan
naik yang berakibat kemacetan terutama saat di pagi hari dan sore hari.
Akibat dari kemacetan dapat membuat peserta didik terlambat datang ke

sekolah dan ketinggalan saat jam pelajaran pertama.

& lbid., h. 3.
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Setelah diterapkannya sistem zonasi pihak sekolah wajib menerima
calon peserta didik yang bertempat tinggal tidak jauh dari sekolah sesuai
dengan ketentuan 90% dari daya tampung keseluruhan. Peserta didik yang
hendak berangkat kesekolah hanya cukup berjalan kaki atau menggunakan
sepeda angin dan bebas dari volume kendaraan yang meningkat berakibat
kemacetan. Tidak hanya menghemat waktu, tetapi sistem zonasi dapat
menghemat biaya transportasi. Ketika peserta didik mendapatkan uang saku
disitu peserta didik harus membagi untuk biaya transportasi, biaya untuk
membeli alat tulis, biaya untuk membeli makanan saat istirahat bahkan uang
sakunya tidak cukup. Semenjak berangkat sekolah menggunakan sepeda
angin atau berjalan kaki karena jarak tempat tinggal ke sekolah tidak jauh
maka uang sakunya bisa dibuat membeli alat tulis dan bisa sisanya bisa
ditabung untuk membantu orang tua. Oleh karena itu penerapan sistem
zonasi sangat berpengarauh mengenai biaya.®®

Penerapan kebijakan sistem zonasi sangat berhubungan dengan
siswa, terutama dengan sangat belajar siswa, seperti yang sudah disinggung
bahwasanya sistem zonasi ini tidak diterima baik oleh masyarakat akan
memberikan dampak buruk bagi peserta didik karena kekurang siapan
dalam menerima penerapan baru ini calon peserta didik sudah mengalami
patah semangat sebelum ppdb dilaksanakan sehingga membuat semangat
belajarnya menurun. Sekolah yang diimpi-impikan dapat memotivasi anak
dalam belajar lebih giat dan membuahkan hasil yang baik.

Dalam tahun ajaran baru 2019/2020 ini terdapat banyak pro dan
kontra dari masyarakat. Terjadinya pro dan kontra banyaknya dari calon
wali murid. Dengan diterapkan zonasi calon wali murid tidak bisa terima
karena dalam penerimaan peserta didik baru menggunakan zonasi dapat
mempersulit hak peserta didik untuk memperoleh pendidikan. peserta didik
yang berkeinginan kuat agar bisa dapat sekolah di inginkan maka peserta

didik rela menambah jam belajarnya di berbagai lembaga bimbingan

% 1bid., h. 177.
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belajar, namun pada akhirnya persyaratan penerimaan peserta didik baru
tidak menggunakan nilai tetapi zonasi. Bahkan ada beberapa yang setuju
dengan diterapkannya zonasi ini agar semua sekolah itu sama tidak ada lebel

sekolah favorit.%”

7 1bid., Jurnal VVol. 4 No.2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Korelasi Kebijakan
Zonasi Dengan Motivasi Belajar Siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP
Negeri 17 Manyar Gresik.” Pada judul tersebut peneliti menggunakan
penelitian kuantitatif menekankan pada data berupa angka yang diolah
mengguanakan statistik, data yang didapat untuk menguji hipotesis.®®
Pada dasarnya kuantitatif dilakukan pada penelitian korelasional, yakni
mendeskripsikan variabel satu dengan variabel yang lainnya serta
menggunakan teknik analisis statistik menguji sifat hubungan diantara
variabel kuantitatif.®® Seperti yang di lakukan oleh peneliti ingin
mengetahui apakah penerapan zonasi yang diterapkan dalam tahun
ajaran baru ini berhubungan dengan motivasi belajar siswa. Peneliti
mengidentifikasi variabel x dan variabel y (kebijakan zonasi dan
motivasi belajar) serta menjelaskan korelasi dari dua variabel.

2. Rancangan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, peneliti membuat rencana yang dilakukan
saat terjun di lapangan. Rencana yang sudah dibuat kemudian di susun
agar dapat mempermudah ketika melakukannya. Melakukan sebuah
penelitian, sang peneliti harus lebih teliti dan cermat, sistematis dan
objektif yang menuntut sebuah rancangan dan struktur. Suatu
rancangan penelitian, struktur masakah penelitian maupun rencana
penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh petunjuk empiris
mengenai hubungan dalam suatu masalah.

Rancangan penelitian merupakan rencana dan struktur penelitian

yang disusun untuk memperoleh sebuah jawaban atas permasalahan-

8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 29.
8 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 36-37.
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permasalahan yang ada dalam penelitian.”® Rancangan atau desain
penelitian menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
sang peneliti, bagaimana pelaksanaan dalam penelitian, serta teknik
analisis terhadap data empiris yang didapat lalu dikumpulkan.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan pendekatan deduktif proses bersifat
menurun, “top-down”. Pendekatan tersebut dimualai dengan
penyusunan hipotesis berdasarkan teori yang ada, karena untuk menguiji
atau memverifikasi suatu teori. Selanjutnya peneliti melakukan
observasi untuk mengumpulkan data yang akan diuji, setelah
melakukan perhitungan dapat mengambil kesimpulan. Selain itu
penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis korealisi, yang
menggambarkan atau mendeskripsikan situasi pada saat keadaan
sekarang serta mempelajari hubungan dua variabel atau lebih. Korelasi
dapat menghasilkan dan menguji suatu hipotesis mengenai hubungan
antar variabel."*
B. Variabel Penelitian
Dalam ilmu sosial banyak menggunakan abstraksi yang dibuat
secara umum Yyang dinamakan konsep. Konsep menggambarkan suatu
fenomena secara abstrak yang dibentuk sesuai dengan generalisasi terhadap
sesuatu yang inti. Suatu konsep dibuat dan dihasilkan seccara sadar
dinamakan sebagai konstrak. Jika konstrak memiliki bermacam-macam
nilai, maka itu dinamakan sebagai variabel.’?Variabel merupakan obyek
yang menjadi titik perhatian saat penelitian. Peserta didik yang ikut serta
dalam penelitian sangat penting untuk memperoleh data yang benar. Data
yang diperoleh berupa angka dan fakta dalam lingkungan penelitian yang
merujuk pada variabel penelitian. Maka peneliti perlu memahami dan

mengidentifikasi tiap variabel hingga menjadi sub variabel yang merupakan

70 1bid., h. 148.
1 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: SINAR BARU, 1989), h.77
2 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), h. 148.
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syarat mutlak bagi setiap peneliti. Dalam mengidentifikasi variabel dan
subvariabel membutuhkan fokus untuk berfikir secara mendalam. Memecah
dari variabel menjadi subvariabel sehingga menjadi kategori-kategori data
dari lapangan yang harus dikumpulkan. Kategori-kategori data diartikan
sebagai indikator variabel.” Oleh karena itu, dalam penelitian variabel
berperan sangat penting pada suatu penelitian.

Berdasarkan peranan dan fungsi variabel dalam penelitian, peneliti
biasanya menggunakan dua variabel dalam penelitian yakni variabel bebas
atau variabel penyebab (independent variables) dan variabel terikat atau
variabel tergantung (dependent variables). Variabel penelitian sebenarnya
tidak hanya variabel bebas dan variabel terikat saja tetapi variabel penelitian
sangat beragam, diantaranya variabel moderator, variabel kontrol.

1. Variabel Bebas
variabel bebas disebut dengan variabel variabel sebab yang
dilakukan oleh seseorang dalam lingkungan sehingga dapat
mempengaruhi perilaku hasil. Variabel bebas merupakan variabel yang
menjadi penyebab munculnya suatu variabel lain dan mempengaruhi
yaitu faktor-faktor yang dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.’
2. Variabel Terikat
Variabel terikat disebut juga sebagai variabel akibat.” Variabel
terikat adalah faktor yang diobservasi untuk menentukan adanya
pengaruh variabel bebas. Faktor yang muncul atau tidak muncul, atau
berubah sesuai dengan yang dihasilkan oleh peneliti. Variabel dalam
penelitian tergantung pada seorang peneliti untuk menjabarkan variabel
ke dalam subvariabel. Semakin detail peneliti menjabarkan variabel
dalam penelitiannya, maka semakin banyak data yang didapat atau

terkumpul. Variabel terikat yang disebut sebagai variabel akibat dapat

73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 104.
74 1bid., h. 110.
75 1bid., h. 150.
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diamati melalui hasil yang ditimbulkan oleh adanya objek, suatu
keadaan dan segala sesuatu yang bisa diobservasi.®
3. Variabel Moderator

Variabel moderator mendeskripsikan jenis variabel independen
khusus atau variabel independen kedua yang dipilih oleh peneliti untuk
menentukan apakah variabel tersebut dapat mempengaruhi hubungan
anatara variabel bebas dan variabel terikat. Seperti contoh:
Perbedaan prestasi belajar antara siswa yang cermat dan kurang cermat
semakin tinggi setelah mereka menerima pembelajaran tertulis daripada

pembelajaran lisan.

Variabel bebas : pembelajaran tertulis dan lisan.
Variabel moderator : siswa cermat dan kurang cermat.
Variabel terikat : prestasi belajar.

4. Variabel Kontrol
Variabel kontrol disebut juga dengan variabel kendali. Variabel
kontrol adalah variabel yang dibatasi dan menetralisasikan
pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh objek yang sedang diteliti.
Dampak variabel bebas terhadap variabel terikat tidak di pengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti. Penelitian pada variabel ini lebih
mengarah yang sifatnya eksperimental. Selain pada penelitian
eksperimental, variabel kontrol juga digunakan pada penelitian yang
berssifat membandingkan.
Berdasarkan permasalahan yang berjudul “Korelasi Kebijakan
Zonasi Dengan Motivasi Belajar Siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP

Negeri 17 Manyar Gresik” yang diteliti oleh peneliti, terdapat 2 variabel

yakni:
Variabel bebas : Kebijakan Zonasi
Variabel terikat : Motivasi Belajar Siswa.

76 1bid., h. 111.
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C. Indikator
Setelah menentukan variabel dalam judul penelitian tersebut akan
timbul sub variabel dan akan mengembangkan sebuah indikator dari sub
variabel.”” Maka yang menjadi indikator korelasi kebijakan zonasi terhadap

motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar

Gresik yakni
Tabel 3.1
Indikator Kebijakan Zonasi.
Variabel X: _ .
N : Indikator Deskripsi Indikator
Kebijakan Zonasi
Memprioritaskan Peserta didik memenubhi

Adanya  aturan ) !
penerimaan  peserta | syarat jarak rumah dengan

R " didik baru dalam satu | sekolah berdekatan dan

zonasi

wilayah dengan | timpat tinggalnya masih

sekolah. berada dalam satu wilayah.
Adanya  tujuan | Pemerataan pada | Tidak ada lagi lebel
dalam penerapan | sekolah. sekolah favorit.

kebijakan zonasi.

Tidak adanya timbul rasa

minder dalam diri siswa.

Membiasakan Tiba di sekolah tepat

Adanya kelebihan
mempergunakan waktu.

d
pada  penerapan waktu dengan baik.

Zonasi.

Tidak terjebak macet.

7 1bid., h. 149
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Membiasakan  untuk

hidup berhemat.

Tidak mengeluarkan uang

untuk biaya transportasi.

Dapat membeli keperluan
alat tulis sekolah dengan

uang saku.

Dapat menyisihkan uang

saku untuk menabung.

Hilangnya semangat | Merasa semua usaha yang
Adanya . . . .
pada siswa. telah di perjuangkan sia-
kekurangan saat .
sia.
penerapan zonasi.
Menerapkan langsung | Kekurang siapan
Adanya pro dan | . .
YERE di lingkungan sekolah | masyarakat dalam
kontra saat h .
negeri. menerima penerapan
penerapan zonasi. .
zonasi.

Tabel 3.2
Indikator Motivasi Belajar.
Variabel Y : _ 0l
. _ Indikator Deskripsi Indikator
Motivasi Belajar
Menumbuhkan Melakukan segala hal atau
Adanya  fungsi
4 g semangat dengan | kegiatan dengan sebuah
motivasi  belajar . .
merubah  kebiasaan | tujuan.

pada diri siswa.

buruk dan melakukan

sesuai  target agar

tercapai.

Tidak lagi memiliki rasa

malas dalam belajar.

Adanya berbagai

macam motivasi

yang

Membiasakan
melakukan perubahan

yang berkaitan dengan

Melakukan

untuk membuahkan hasil

perubahan

yang baik.
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berhubungan motivasi jasmani dan
dengan  belajar | rohani.
siswa.
Menumbuhkan Melakukan atas dasar
motivasi instrinsik dan | keinginan  sendiri  agar
ekstrinsik. dapat meraih cita-citanya.
Melakukan sesuatu bukan
atas dasar keinginan dari
dalam diri dan ingin
mendapatkan sebuah
apresiasi.
Mendorong semangat | Bisa fokus untuk
AdagySagriuk belajar sosial dalam | memecahkan suatu
e berkompetisi masalah sehingga dapat
memicu semangat dalam
belajar.
Menjaga  kesehatan | Mempertahankan
Adanyl G yang berhubungan | kesehatan jasmani  dan
¥4iio dz-apat dengan kondisi fisik. | kesehatan panca indera
mempengaruh berpengaruh dalam belajar.
motivasi  belajar

pada diri siswa.

Mendorong rasa minat
belajar serta memiliki

daya ingat yang tinggi.

Timbulnya minat belajar

dan memahami semua
yang telah di pelajari akan
tersimpan dalam memori

ingatan.

Belajar beradaptasi di
berbagai lingkungan

yang mendukung.

Melakukan adaptasi dan

bisa belajar mendapatkan
dalam

berbagai  ilmu

lingkungan keluarga,
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sekolah dan lingkungan

masyarakat.

Belajar  beradaptasi | Kesiapan belajar
dengan kondisi saat | dimanapun dan kapanpun.
belajar.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat pengumpul data yang harus dirancang

sedemikian rupa sehingga menghasilkan data. Dari sebuah keberhasilan

penelitian dilakukan oleh instrumen yang digunakan karena data yang

diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau suatu masalah dan

menguji hipotesis.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen

penelitian dengan wawancara, angket, dan skala untuk mengumpulkan
data.”

1.

Wawancara

Wawancara sebagai instrumen atau alat pengumpul data yang
banyak digunakan pada saat penelitian. Dalam penelitian, peneliti bisa
kontak langsung dnegan responden untuk mendapatkan sebuah
informasi yang mendalam atau lebih luas mengenai permasalahan yang
terjadi. Yang paling penting saat wawancara secara langsung, apabila
terdapat pertanyaan yang kurang jelas dapat diulang dan dijelaskan
kembali oleh peneliti. Begitu sebaliknya, apabila jawaban yang telah
disampaikan oleh responden dan peneliti kurang faham atau kurang
jelas bisa untuk meminta menyampaikan jawaban kembali yang lebih
terarah. Peneliti pada saat melakukan wawancara bisa merekam
pertanyaan dan jawaban responden, sehingga data dan informasi yang
didapat bisa lebih lengkap.

Dalam wawancara terdapat dua jenis, yakni wawancara berstruktur

dan wawancara bebas (tak berstruktur). Wawancara berstruktur yakni

78lbid., h. 97.

79 1bid., h. 103.
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jawaban atas pertanyaan telah disediakan oleh peneliti, sehingga
responden tinggal menjawab atas jawaban yang telah disediakan
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh responden.
Sedangkan wawancara bebas (tak berstruktur) yakni peneliti tidak
menyediakan jawaban atas pertanyaan tetapi responden bebas
mengemukakan pendapatnya.
2. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner sebagai instrumen atau alat pengumpul data
yang banyak digunakan pada saat penelitian. Sama halnya kuesioner
dengan wawancara di bedakan menjadi dua macam, yakni kuesioner
berstruktur atau terbuka. Cara penyampaian kuesioner pun terdapat dua
macam, yakni Pertama, peneliti memberikan secara langsung kepada
responden untuk di jawab, setelah itu dikumpulkan kembali. Kedua,
peneliti dapat memberikan melalui intenet seperti google form. Peneliti
hanya memberikan alamat website google form kepada responden
untuk dijawab secara online.
3. Skala

Skala merupakan alat untuk mengukur nilai, sikap dan lain-lain yang
disusun dalam bentuk pernyataan untuk diisi oleh responden sesuai
dengan kondisi atau situasi yang dihadapi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan skala sikap, yakni untuk mengukur sikap seseorang
terhadap objek tertentu. Skala sikap dinyatakan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai oleh responden. Dalam instrumen penelitian
ini menggunakan skala likert. Skala likert dapat dibuat dalam bentuk
check list atau pilihan ganda. Terdapat bermacam-macam skala
pengukurannya dan setiap skala memiliki kegunaannya yang berbeda-
beda. Maka dari itu, menentukkan skala juga sangat penting dan
kecocokan yang sesuai pada sebuah penelitian. Skala likert dapat

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang atau kelompok.%°

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h.134.
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Tabel 3.3
Skor Skala Likert
Jawaban Skor
5
Sangat setuju
4
Setuju
3
Kadang-Kadang
2
Tidak Setuju
1
Sangat Tidak Setuju

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh objek didalam suatu wilayah penelitian
dijadikan dijadikan subjek penelitian. Dalam sebuah penelitian,
populasi keseluruhan objek penelitian bisa berupa manusia, gejala,
tingkah laku dan lain sebagainya.®! Maka dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas 7 di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik yang berjumlah 286 peserta didik diantaranya peserta
didik laki-laki berjumlah 147 dan peserta didik perempuan berjumlah
139 dari 9 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang mewakili keseluruhan yang ada dalam
wilayah penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subyek kurang
dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Jika subyeknya besar maka dapat diambil 10-15%

atau 20-25% atau lebih.®? Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

8 1bid., h.154.

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 109.
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teknik probability sampling (sampel peluang) yakni sampel random atau
acak. Sampel random merupakan teknik pengambilan sampel yang
paling baik. Setiap individu memiliki peluang yang sama untuk
dijadikan subjek penelitian. Peneliti dapat melakukan mengambil
sejumlah  kelompok dari  keseluruhan kemudian melakukan
pengambilan sampel secara acak. Maka sedemikian penelitian ini yang
diambil secara acak dari 286 peserta didik kelas 7a-7i yakni 286 x 25%
= 71,5 tetapi dibelakang koma terdapat angka 5 maka dibulatkan
menjadi 72 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel dan diambil
secara acak dari 286 peserta didik.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data tidak dapat dipisahkan dengan instrumen
karena digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik penelitian disebut
juga dengan metode pengumpulam data. Teknik penelitian yang dimaksud
adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data, sedangkan instrumen
adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian. Jadi, instrumen — teknik pengumpulan data penelitian yang
saling berkaitan. Terdapat berbagai macam teknik pengumpulan data yang
digunakan saat penelitian, tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa saja yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan sebuah pertanyaan kepada responden. Dalam wawancara
yang sedang berlangsung peneliti dapat mencatat atau merekam atas
pertanyaan yang diajukan serta jawaban yang didapat.®® Dengan ini
wawancara dapat dilakukan secara leluasa, pertanyaan apa saja yang
ingin ditanyakan untuk memperoleh jawaban yang lebih luas dan valid
dari responden secara langsung, apabila peneliti masih kurang mengerti

atas jawaban maka dapat meminta kembali untuk memberi penjelasan

8 1bid., h. 173.
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yang lebih rinci. Metode wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap
muka.8* Metode wawancara ini peneliti menggunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah, lokasi sekolah,
sarana prasana sekolah, visi dan misi sekolah, kegiatan ekstrakulikuler
sekolah serta menanyakan secara langsung mengenai zonasi menurut

narasumber.

. Angket

Angket disebut juga dengan kuesioner merupakan salah satu alat
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dengan membuat
sebuah pertanyaan kemudian menyerahkan atau mengirimkan untuk di
jawab oleh responden. Angket memiliki kesamaan dengan wawancara
namun dalam pelaksanaanya angket dilakukan secara tertulis,
sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena itu, angket
juga disebut wawancara tertulis. Dalam membuat pertanyaan pada
angket harus berkaitan dengan pembahasan variabel bebas, sedangkan
variabel terikat juga berkaitan dengan variabel bebas.

Dari segi bentuk pertanyaan, kuesioner dibedakan menjadi 2 yaitu
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Bentuk pertanyaan tertutup
yakni pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan oleh peneli dan
responden tinggal memilih satu jawaban yang sesuai dengan keadaan,
seperti setuju, sangat setuju, kadang-kadang, tidak setuju, sangat tidak
setuju tiap jawaban yang dipilih masing-masing sudah terdapat poinnya
masing-masing. Kemudian untuk bentuk pertanyaan terbuka yakni
pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan oleh peneliti melainkan
diserahkan kepada responden untuk menjawab sesuai dengan keadaan
dan tidak terdapat jawaban pilihan dari peneliti.

Biasanya responden mengetahui jawaban yang telah disediakan oleh

peneliti dan tinggal memilih salah satu jawaban, seperti “ya” “tidak”,

8 Burhan Bungis, Metodoligi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),

h.133.
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99 ¢¢

“setuju” “kadang-kadang” “tidak setuju”. Namun sebenarnya terdapat

beberapa item yang ada, hanya saja peneliti ingin menggunakan item

yang mana dalam angket. Berikut ini beberapa item yang harus
diketahui:

a. Item pertanyaan dikotomi adalah kalimat pertanyaan yang
dicantumkan dua jawaban “ya” dan “tidak”, responden hanya bisa
memilih satu jawaban dari dua jawaban yang tercantum dengan
situasi atau keadaan yang sebenarnya.

b. Item pertanyaan pilihan ganda adalah pertanyaan yang
dicantumkan dengan beberapa jawaban yang lebih dari dua.
Responden dapat memilih satu jawaban yang sekiranya sesuai
dengan keadaan atau situasi dari beberapa jawaban yang lain.

c. ltem pertanyaan skala penilaian adalah item pertanyaan pilihan
ganda yang di masing-masing jawaban yang tersedia sudah terdapat
poin-point. Responden tidak mengetahui jawaban yang dia pilih
poin bernilai berapa, hanya peneliti yang mengetahui.

d. Item pertanyaan jawaban singkat adalah pertanyaan pada item ini
tidak menyediakan alternatif jawaban, namun jawaban diisi oleh
responden pada tempat yang telah disediakan. Item jawaban yang
diharapkan dari responden singkat atau tidak terurai. Jadi semua
bentuk pertanyaan tertutup dapat di rubah menjadi bentuk terbuka,
melalui cara menghilangkan jawaban-jawaban yang sudah
tercantumkan agar responden mengisi jawaban sendiri.

e. ltem pertanyaan jawaban terurai adalah jawaban tidak disediakan
oleh peneliti, namun jawaban diisi oleh responden di tempat yang
disediakan secara terurai yang berupa informasi, seperti pendapat,
alasan, tanggapan.®® Pada penelitian ini peneliti menggunakan
angket yang disebarkan melalui google form dan responden

menjawab pertanyaan tersebut juga melalui google form, peneliti

& |bid., h. 177-179.
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juga menggunakan item pilihan ganda yang disebut juga dengan
multiple choice serta menggunakan item skala penilaian.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan pernyataan tertulis yang berkaitan dengan
suatu peristiwa disusun oleh seseorang atau lembaga. Terdapat
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah
dokumen yang berisikan catatan atau karangan seseorang hamun tidak
untuk di publikasi kan, hanya dirinya sendiri yang dapat membaca.
Sedangkan dokumen resmi adalah dokumen yang berupa arsip.
Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, dokumen resmi
dapat untuk di publikasi kan. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data melalui cara mengumpulkan data serta menganalisis suatu
peristiwa dalam bentuk dokumen tertulis yang di publikasi, gambar.
G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan suatu langkah Kritis dalam penelitian
untuk mencari kebenaran data yang berbentuk angka-angka Dalam
menganalisis data yang terkumpul, maka penulis menggunakan analisa
statistik untuk menghitung data yang telah di dapat. Masalah yang timbul
akan dijadikan rumusan masalah seperti rumusan masalah yang timbul dan
akan diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data:
1. Teknik Analisis Prosentase
Teknik analisis prosentase digunakan dalam menjawab rumusan
masalah pertama yakni bagaimana kebijakan zonasi di Unit Pelaksana
Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik dan menjawab rumusan masalah
kedua yakni bagaimana motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis
SMP Negeri 17 Manyar Gresik untuk mengetahui data hasil angket

dengan menggunakan rumus prosentase (P)
P=2x1000%.
N

Keterangan:
P=Angka Presentase
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F=Frekuensi yang dicari presentasenya
N=Number of case (jumlah presentase atau banyaknya individu yang di
teliti). 8
Selanjutnya menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase yang
diperoleh maka digunakan dengan Kriteria sebagai berikut®’:
76% - 100% = kategori baik
56% - 75% = kategori cukup baik
40% - 55% = kategori kurang baik
0% - 39% = kategori tidak baik
2. Teknik Analisis Mean
Teknik analisis mean digunakan setelah melakukan perhitungan prosentase
pada setiap data yang telah didapat dengan cara menjumlahkan semua
prosentase yang tertinggi. Peneliti bisa melakukan perhitungan mean

dengan menggunakan rumus®:

M =22
N
Keterangan:

M= Mean yang dicari
> x= Jumlah dari skor yang ada
N= Number of cases (banyaknya item pertanyaan)

3. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni korelasi kebijakan zonasi
dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik. Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment®®

NXXY - 2EXEY)

rXy =
VINIZXZ— EX?2IINYYZ - EV)?]
Keterangan:
rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment.
N = Number of Cases.

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 43.

87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 196.

8 |bid., 86

8 bid., h. 206.
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>XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.
>X = Jumlah seluruh skor X.
>Y = Jumlah seluruh skor Y.

Dari perhitungan analisis korelasi product moment akan memperoleh hasil
koefisien korelasi. Kemudian untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan
(korelasi) dapat dilihat pada interpretasi secara sederhana terhadap angka
indeks korelasi “r” Product Moment (rxy).

Tabel 3.4

Interpretasi Terhadap Angka Indeks Korelasi Product Momen.*®

Besarnya “r”” Product Moment (rxy) Interpretasi

Terdapat korelasi yang sangat
0,00 -0,20

lemah atau sangat rendah.

Terdapat korelasi yang lemah
0,20-0,40

atau rendah.

Terdapat korelasi yang cukup.
0,40 -0,70

Terdapat korelasi yang kuat atau
0,70-0,90 S

tinggi.

Terdapat korelasi yang sangat
0,90-1,00 ..

kuat atau sangat tinggi.

4. Kemudian melakukan uji hipotesis untuk mengetahui data yang telah di olah
dan dihitung terdapat korelasi atau tidaknya pada variabel x terhadap

variabel y.

% 1bid., h. 193



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Berdirinya Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar
Gresik.

Gresik adalah Kota Wali, semboyan ini melekat bukan tanpa
alasan, Kota Gresik memiliki situs sejarah yang sangat kental
mengenai sejarah perkembangan awal masuknya Islam ke Indonesia,
dalam hal dunia pendidikan di kota Gresik sangatlah mudah untuk
menemukan sekolah bernafaskan Islam di kota ini, namun seiring
dengan perkembangan zaman. Gresik bergerak lebih maju diiringi
dengan semakin banyaknya perindustrian dan pemukiman warga
pendatang dari berbagai daerah di kota ini. Dari semakin banyaknya
warga dan penduduk di kota ini salah satunya adalah Pbarik Semen
Gresik. Pabrik Semen Gresik ini sangat berpengaruh terhadap
pembangunan nasional, jadi alasan didirikannya sekolah-sekolah
dibawah naungan Pemerintah.

Pada tahun 1983 Pemerintah mulai mendirikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri 1 Manyar yang berdiri di
lahan seluas 12.980 M? menghadap ke Desa Tepen Kelurahan
Sukomulyo Kecamatan Manyar dengan mendirikan 3 ruang kelas, 1
ruang Kepala Sekolah, 1 ruang untuk Guru dan Tenaga
Kependidikan.

Seiring perkembangan zaman dan munculnya pemukiman-
pemukiman warga di daerah sekitar maka semakin banyak pula
siswa-siswi yang bersekolah di sekolah tersebut. Sekolah yang
semula Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) Negeri 1 Manyar berubah
menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Manyar. Pada
tahun 1996, gedung dengan pintu gerbang yang semula menghadap

55
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desa Tepen akhirnya dirubah menghadap ke perumahan warga
Gresik Kota Baru (GKB) sehingga menjadikan daya tarik tersendiri
SMP Negeri 1 Manyar.

SMP Negeri 1 Manyar saat ini telah menggunakan
kurikulum 2013, kurikulum terbaru yang mengedepankan
pembentukan karakter siswa. Hal ini sangat menuniang kemajuan
siswa dalam hal perilaku, hubungan sosial, dan kedisiplinan,
Kurikulum 2013 diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk dapat
lebih mandiri dalam bekerja dan berkarya, sehingga dapat
menciptakan generasi siswa yang siap untuk bersaing dalam dunia
akademis dan pekerjaan.

Letak Geografis Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar
Gresik

Sebelah Selatan . Ruko Pedagang, meliputi: tempat makan,
pet shop.

Sebelah Utara . Ruko Pedagang

Sebelah Timur . Ruko Pedagang, meliputi: tempat makan,

ATM, dan perumahan

Sebelah Barat : Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17

Manyar Gresik

Identitas Sekolah

1) Nama Kepala Sekolah : Muhammad Tajuddin Nur, S.Pd

2) Nama Sekolah - Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik

3) Alamat - JI. Kalimantan, Wonorejo,
Yosowilangun, Kec. Manyar, Kab.

Gresik, Jawa Timur.

4) Kode Pos 61151
5) Telp : (031) 3954476
6) Email : smpnlmanyar@gmail.com

7) NPSN : 20500489
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d. Visi dan Misi Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik
1) Visi Sekolah

2)

“Menjadikan Sekolah Yang Berprestasi, Berbudaya santun,

Berakhlak Mulia, Berperilaku Sehat, Peduli Dan Berbasis

Lingkungan Berdasar Iman Dan Tagwa”.

Misi Sekolah

a)

b)

f)

9)

h)

Membudayakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (Contecstual Teaching and Learning).
Mendorong anak didik mengenali potensi diri dan
menyediakan berbagai kegiatan akademik dan non akademik
untuk mengembangkannya.

Mengembangkan lingkungan fisik dan psikis yang kondusif
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak didik.
Menyelenggarakan manajemen berbasis sekolah dan
pelibatan masyarakat dalam pengembangan sekolah.
Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama
dalam setiap lingkup kegiatan sekolah.

Mewujudkan lingkungan sekolah nyaman, aman, bersih dan
asri yang berwawasan Adiwiyata.

Menumbuhkan sikap untuk melestarikan fungsi lingkungan
pada semua warga sekolah.

Menumbuhkan  sikap untuk  mencegah terjadinya
pencemaran lingkungan pada semua warga sekolah.
Mendorong semua warga sekolah untuk menguasai dan

memanfaatkan IT.
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e. Jumlah Guru, Karyawan, dan Peserta didik Unit Pelaksana Teknis
SMP Negeri 17 Manyar Gresik
1) Jumlah Guru dan Karyawan SMP Negeri 17 Manyar Gresik
Tabel 4.1
Jumlah Guru dan Karyawan yang bekerja di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik

Jabatan Jumlah
Guru 39
Guru
Staf TU 13
Karyawan
Penjaga Malam 2
Satpam 2
Pesuruh 3

2) Jumlah Peserta Didik Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik
Tabel 4.2
Jumlah Peserta Didik Kelas VII, VIII, IX di Unit Pelaksana
Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.

No | Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
VII A 16 16 32

: VII B 16 16 32

: VIIC 16 16 32

j VII D 16 16 32
VII E 16 16 32

: VII F 15 17 32

: VII G 18 14 32

6 VIIH 18 14 32
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Vil 16 14 30
: Jumlah | 147 139 286
No | Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
VIIIA 14 18 32
l VIII B 14 16 30
VIl C 14 18 32
‘ VIII D 15 17 32
: VIII E 15 16 31
VIl F 15 17 32
. VI G 14 18 32
: VIIIH 14 18 32
& VI 16 16 30
: Jumlah 131 154 285
No | Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
IXA 14 17 31
: IXB 15 16 31
: IXC 16 16 32
: IXD 14 16 30
: IXE 13 15 28
: IXF 15 16 31
. IXG 16 16 32
IXH 15 16 31
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IX1

14

18

32

Jumlah

132

146

278

Setiap tahun ajaran baru banyak banyak calon peserta didik yang

ingin mendaftar sekolah, salah satunya mendaftar di sekolah

yang mereka inginkan. Ratusan bahkan ribuan peserta didik

yang mendaftar dan saling berjuang untuk menjadi salah satu
peserta didik di sekolah Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17

Manyar Gresik. Berikut ini terdapat data peserta didik dalam 5

tahun terakhir, diantaranya:
Tabel 4.3
Data Peserta Didik Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17
Manyar Gresik 5 Tahun Terakhir

Tahun Calon Kelas | Rombel | Jumlah Peserta Didik
Ajaran | PDB L P J
394 VIl 9 137 152 | 289
2015/20
Orang
16
VIII 9 123 178 | 301
IX 9 116 145 | 261
Jumlah 27 376 475 | 851
Keseluruhan
384 VII 9 144 162 | 307
2016/20
Orang | VI 9 138 154 | 293
17
IX 9 123 178 | 301
Jumlah 27 405 494 | 901
Keseluruhan
344 VIl 9 138 149 | 287
Orang | VI 9 141 163 | 304
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IX 9 139 153 | 292
2017/20
Jumlah 27 418 465 | 883
18
Keseluruhan
320 VII 9 138 149 | 288
2018/20
VIII 9 138 149 | 288
19
IX 9 141 164 | 305
Jumlah 27 418 465 | 881
Keseluruhan
547 VIl 9 147 139 | 286
2019/20
Orang | VIII 9 131 154 | 285
20
IX 9 132 146 | 278
Jumlah 27 410 439 | 849
Keseluruhan

f. Jumlah Sarana dan Prasarana Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri

17 Manyar Gresik

Sarana dan prasarana yang terdapat disekolah sangat

mendukung jalannya pendidikan dalam mencapai tujuan serta

membantu proses belajar siswa. Sarana dan prasarana yang dimiliki

oleh Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik sebagai

berikut:

Tabel 4.4

Jumlah Ruang Yang Tersedia di Unit Pelaksana Teknis SMP

Negeri 17 Manyar Gresik.

Ruang Jumlah

1
Ruang Kepala Sekolah

1
Ruang Guru

1
Ruang TU
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1
Ruang BP/Konseling

1
Ruang UKS

1
Ruang OSIS

27
Ruang Kelas

2
Ruang Laboratorium IPA

1
Ruang Laboratorium Bahasa

4
Ruang Laboratorium Komputer

1
Ruang Perpustakaan

1
Aula

8
Kamar Mandi/WC

1
Gudang

1
Pos Satpam

1
Musholla

1
Kantin

1
Parkir

1
Lapangan Olahraga

Terdapat pula peralat untuk mempermudah kerja atau belajar para

guru dan siswa, diantaranya sebagai berikut:



Tabel 4.5

Jumlah Peralatan di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17

Manyar Gresik.

Printer

Jenis Peralatan Jumlah
4
Komputer Kantor
156
Komputer Siswa
3
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g. Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar
Gresik
STRUKTUR ORGANISASI
Unit Pelaksana Teknis SMP NEGERI 17 MANYAR GRESIK

Kepala Sekolah
Muhammad Tajuddin [«
Nur, S. Pd

Komite Sekolah
Khamid

Tenaga Administrasi
Sekolah
Heru Purnomo, SE

Wakil Kepala Sekolah
Didik Wahyono Hariyadi

Urusan Urusan Urusan Urusan
Kurikulum Kesiswaan Humas Sarpras
H. Ainul Dra. Titik Drs. Widya Drs. Zaed
Ma’arif, S. Pd Sriani, M. Pd Darsana
Dewan Guru
[
Pengurus
Osis

[
Siswa
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h. Kegiatan Ekstrakulikuler Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri
17 Manyar Gresik
Dalam pendidikan Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri
17 Manyar Gresik tidak hanya menjalankan kegiatan formal
proses belajar mengajar, namun ada kegiatan ekstrakulikuler
yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keinginannya dalam berbagai bidang apa saja. Berikut ini
ekstraku;ikuler yang dimiliki oleh Unit Pelaksana Teknis SMP
Negeri 17 Manyar Gresik:
1) Pramuka
2) Olimpiade IPA
3) Olimpiade Matematika
4) Olimpiade IPS
5) Olimpiade KIR
6) Sepak Bola
7) Voli Bal
8) Bela Diri
9) Passus
10) PMR
11) Diniyah
B. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini peneliti menyajikan dua data yang sesuai
dengan angket yaitu data tentang kebiajkan zonasi dan data tentang
motivasi belajar. Angket yang telah disebarkan atau dibagikan kepada
respon melalui google form dan peneliti mengambil 72 responden dari kelas
V11, masing-masing tiap kelas VI1I diambil 8 peserta didik dari 9 kelas VI
di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik. Angket tersesbut
terdapat 10 pertanyaan tentang kebijakan zonasi dan 10 pertanyaan tentang
motivasi belajar.
Data diperoleh dari angket yang telah diisi oleh responden. Masing-

masing jawaban mempunyai point sendiri-sendiri. Setelah terkumpulnya
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data kemudian dinilai dengan menjumlah dari setiap jawaban dari
responden. “Sangat setuju” diberi skor 5, “setuju” diberi skor 4, “kadang-
kadang” diberi skor 3, “tidak setuju” diberi skor 2, “sangat tidak setuju”
diberi skor 1.

1. Data Hasil Angket Kebijakan Zonasi di Unit Pelaksana Teknis
SMP Negeri 17 Manyar Gresik

Tabel 4.6
Rekap Data Angket Tentang Kebijakan Zonasi di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik

NO Item Variabel X (Kebijakan Zonasi)
Nama Responden
1(2(3(4|5(6|7(8|9|10 | Jumlah
1 ! 414|3|4|5|4|4|5|5]| 4 42
M. Duta Turgi A.
2 4/4(3|5|4|4l4|4|4)| 4 40
Olivia Aida D.S
3 . 5/4|3|5|3[4|4[5|4]| 5 42
Khanif Indras T.
4 A 4(4(3|5|3|4|4(3|5]| 4 39
M. Dwi Firmansyah
5 9 4|(5|3|5|4|4|5[3|4]| 4 41
Neyland Hariri
6 . 5/5|/5|5|5[5|5[5|5]| 5 50
M. Ardhani
7 . 5/5|/3[5|3(5|3|5]|5]| 4 43
Farhana Ramadhani
8 . 4|4|3|5|5|5|4[5|4]| 5 44
Luckyta Andiana P.
9 . 5/5|/3[4|5(5|5(|4|4| 4 44
Ahmad Faris
10 . . 414|3|5|4|5|5|5|5]| 4 44
Clarissa Jasmine P.N
11 ) . 414|3|5|4|4|3[3|4]| 4 38
Satria Octaviano R.
12 414|3|4|4|4|5[|3|4]| 4 39
Adnan Rizki Nuri T.
13 . . 4|4|3|5|4|4|4|5|5]| 5 43
Navita Ayu Khaylila
14 ] ] 5(4|4|4|4|4|4|5|5]| 4 43
Callista Dwi A.
15 5/5[3|5|4|5|3|5|4]| 4 43
Ferry Putra P.
16 . . 414|3|5|/4|5|5|5|5]| 5 45
M. Fakhri Ramadhani
17 . 414|3|5|5|5|3[3|4]| 4 40
Naila Azhara I.
18 . . 414|3|5|5|4|4|5|5]| 4 43
Attalia Putri R.
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19 . ) 40
M. Afif Ari P.

20 . 45
Farah Aulia R.

21 .. . 41
Aditiya Firmansyah

22 . 44
Ardhan Raihan P.

23 . ) . 45
Anisah Aulia Sajidah

24 41
M. Irfansyah

25 ) L 45
Melani Maulidiyah

26 . 46
M. Yusril F.A

27 . . : 43
Riri Rayi Ragil

28 43
M. Maulana

29 . 46
M. Faishal N

30 . ! 41
Aisyana Gadis N

31 . . 40
Annisa Nauli Basa

32 . 42
Putri Chesya

33 i ) 43
Nafis Muzaki A.

34 40
M. Fathan

35 . = 43
Defalin Rastanti

36 43
A. August Satya

37 i . 40
Kharisma Dela Jogja H.

38 . . 40
M. Afriz Maulidi

39 L 43
Hilmi Ibnu Akbar

40 o 38
Fikri

41 . . 42
Evita Oktavia R.

42 . . 39
Ahmad Kelvin Julian

43 . . 45
Adellia Nasywaa Putri A.

44 . . 40
Fitria Nur Aini

45 | Nindya Aulia Putri 39

Adnanda
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46 . . . 40
Akbar Febrian Pujatmaja

47 . - 43
Marita Andini

48 47
M. Albani Alif

49 ) 39
Jihan

50 . 42
Tasya Nela Aprilia

51 . : 44
Najwa Aulia Saskya A.

52 _ 50
Faza May Afifah

53 j 41
Erly Aisyah

54 | Shanata Pramudya Ananta 43
P.

55 . i 42
Annisa Adelia Naufa

56 ) ) J 43
Atika Putri Ayu Cahyani

57 g . 39
Clive Mourinho

58 . S 50
M. Alfi Syifa

59 ] . 47
Naila Syuraya Rosidah

60 _ . 42
Ahmad Hanif Ats Tsaaqib

61 | Febyansyah Dwi 43
Wicaksono

62 - . . 43
Alifia Rahmi Dewi S.

63 L—— 39
Dhea Vivelia Azzahra B.

64 . : 48
Putra Tri Yuniar

65 . 39
Ryan Ardiansyah

66 L . 47
Yuni Dwi Purwanti

67 L i 40
Mohammad Maulidi Islami

68 . . . 45
Nisrina Amalia Nabila

69 ) ) 45
Ashfiyatul Mauludiyah

70 ) 40
Neysa Kaulika A.

71 | Mochammad Rachmanda a1
A. M.

72 41

Iklima Nuriyah Agustien
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Dari rekap data angket kebijakan zonasi akan diuraikan pada tabel
pernyataan menggunakan perhitungan prosentase. Berikut ini hasil

data angket menggunakan perhitungan prosentase.

Tabel 4.7
Item soal nomor 1
Saya setuju dengan peraturan dari Pemerintah dalam
pemerataan sekolah dan tidak ada lagi lebel sekolah favorit.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 35 72 49%
Setuju 37 72 51%
Kadang-Kadang 0 72 0%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.8
Item soal nomor 2

Saya tidak minder meskipun lebel sekolah favorit telah

ditiadakan.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 21 72 29%
Setuju 51 72 71%
Kadang-Kadang 0 72 0%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.9

Item soal nomor 3

Saya lebih suka berangkat ke sekolah berjalan kaki.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 9 72 13%
Setuju 13 72 18%
Kadang-Kadang 50 72 69%




Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.10

Item soal nomor 4
Saya berangkat ke sekolah tidak terjebak macet.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 49 72 68%
Setuju 20 72 28%
Kadang-Kadang 3 72 4%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 L2 0%
Setuju

Tabel 4.11
Item soal nomor 5

Saya tiba ke sekolah lebih awal dari jam masuk.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 25 72 35%
Setuju 36 72 50%
Kadang-Kadang 11 72 15%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.12

Item soal nomor 6
Saya tidak mengeluarkan uang saku untuk biaya transport

(angkutan umum) pulang pergi ke sekolah.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 34 72 47%
Setuju 31 72 43%
Kadang-Kadang 6 72 8%
Tidak Setuju 1 72 1%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju
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Tabel 4.13

Item soal nomor 7

71

Saya menggunakan uang saku untuk membeli perlengkapan alat

tulis.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 28 72 39%
Setuju 30 72 42%
Kadang-Kadang 13 72 18%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.14

Saya menyisihkan dari uang saku untuk ditabung.

Item soal nomor 8

Jawaban F N P
Sangat Setuju 35 72 49%
Setuju 17 72 24%
Kadang-Kadang 20 72 28%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.15

Item soal nomor 9

Setelah diterapkan sistem zonasi, saya harus semangat lagi dalam

belajar.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 35 72 49%
Setuju 34 72 47%
Kadang-Kadang 3 72 4%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju




Meskipun beberapa masyarakat yang lain kurang siap akan

Tabel 4.16

Item soal nomor 10

72

penerapan zonasi ini, saya dan orang tua sangat menerima dan

siap atas keputusan dari Pemerintah.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 21 72 29%
Setuju 51 72 71%
Kadang-Kadang 0 72 0%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Untuk mengetahui nilai prosentase dari angket kebijakan

zonasi di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik
yakni:
51+71+69+68+50+47+42+49+49+71 = 567

Jadi M =ZX =27 56 7 o,

N 10

Jika dicocokan dengan standart prosentase 56,7% berada
direntang 56%-75% yang tergolong kategori cukup baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan zonasi di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik adalah cukup
baik.

2. Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa di Unit Pelaksana
Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik

Tabel 4.17
Rekap Data Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik

Olivia Aida D.S

NO Nama Responden Item Variabel Y (Motivasi Belajar)

1(2|3[4|5(6|7|8|9| 10 | Jumlah

1 ) 412|4|3|4/4|5|4|4] 4 38
M. Duta Turgi A.

2 414|5|4|4(4|4|4|4]| 3 40
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3 ) 35
Khanif Indras T.

4 - 38
M. Dwi Firmansyah

5 . 36
Neyland Hariri

6 . 44
M. Ardhani

7 ) 41
Farhana Ramadhani

8 . 43
Luckyta Andiana P.

9 . 40
Ahmad Faris

10 ) . 41
Clarissa Jasmine P.N

11 . . 40
Satria Octaviano R.

12 N . 38
Adnan Rizki Nuri T.

13 ) 4 47
Navita Ayu Khaylila

14 p . 39
Callista Dwi A.

15 39
Ferry Putra P.

16 > i 50
M. Fakhri Ramadhani

17 . 38
Naila Azhara .

18 ) . 40
Attalia Putri R.

19 ) ] 37
M. Afif Ari P.

20 i 41
Farah Aulia R.

21 .. ) 37
Aditiya Firmansyah

22 . 36
Ardhan Raihan P.

23 . . . 45
Anisah Aulia Sajidah

24 34
M. Irfansyah

25 . . 42
Melani Maulidiyah

26 . 50
M. Yusril F.A

27 . i . 37
Riri Rayi Ragil

28 50
M. Maulana

29 39

M. Faishal N
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30 . : 45
Aisyana Gadis N

31 . : 37
Annisa Nauli Basa

32 . 38
Putri Chesya

33 . . 39
Nafis Muzaki A.

34 37
M. Fathan

35 . . 40
Defalin Rastanti

36 35
A. August Satya

37 ) ) 34
Kharisma Dela Jogja H.

38 ] A 41
M. Afriz Maulidi

39 . 34
Hilmi lbnu Akbar

40 _ 36
Fikri

41 ¢ ) 40
Evita Oktavia R.

42 ) _ 32
Ahmad Kelvin Julian

43 _ . 36
Adellia Nasywaa Putri A.

44 o = 40
Fitria Nur Aini

45 | Nindya Aulia Putri 19
Adnanda

46 . . : 36
Akbar Febrian Pujatmaja

47 . i 36
Marita Andini

48 45
M. Albani Alif

49 | 34
Jihan

50 . 39
Tasya Nela Aprilia

51 . . 42
Najwa Aulia Saskya A.

52 ) 50
Faza May Afifah

53 . 36
Erly Aisyah

54 | Shanata Pramudya 43
Ananta P.

55 . : 39
Annisa Adelia Naufa

56 32

Atika Putri Ayu Cahyani
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57 ) ) 414|414|3]3 2 37
Clive Mourinho

58 . 5(3[5[5[5]5 2 44
M. Alfi Syifa

59 . . 3({5|5|5|5]|2 3 43
Naila Syuraya Rosidah

60 | Ahmad Hanif Ats s(5|als5(/3]a 3 40
Tsaaqib

61 | Febyansyah Dwi alalalalala 4 20
Wicaksono

62 . . ) 4(4|14]2|5]|4 5 42
Alifia Rahmi Dewi S.

63 L 3(4|4(4|4|4 3 38
Dhea Vivelia Azzahra B.

64 | . 4(5|5|5|3|4 2 40
Putra Tri1 Yuniar

65 ) 3(5|5(4|5]|3 3 40
Ryan Ardiansyah

66 ) . ’ 3/5(5[5|5]|5 3 46
Yuni Dwi Purwanti

67 Moha_mmad Maulidi alalalalsls 4 38
Islami

68 i : . 3/5(5[5(|5]|5 4 45
Nisrina Amalia Nabila

69 ] ] 5/5(5|5|5]|5 5 50
Ashfiyatul Mauludiyah

70 i 3/3(3[3|5]3 3 35
Neysa Kaulika A.

71 | Mochammad Rachmanda 3lal3|3!3]a 3 34
A. M.

72 ) ) . 4014|4444 4 40
Iklima Nuriyah Agustien

Dari rekap data angket motivasi belajar siswa akan diuraikan pada

tabel pernyataan menggunakan perhitungan prosentase. Berikut ini

hasil data angket menggunakan perhitungan prosentase.

Tabel 4.18

Item soal nomor 1

Penerapan sistem zonasi tidak menghalangi saya untuk belajar

segala hal agar semua tujuan yang diinginkan tercapai.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 35 72 49%
Setuju 35 72 49%
Kadang-Kadang 1 72 1%
Tidak Setuju 0 72 0%




Sangat Tidak
Setuju
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1%

Dengan diterapkan sistem zonasi membuat saya tidak malas
belajar karena ada segala tujuan yang harus dicapai.

Tabel 4.19

Item soal nomor 2

Penerapan sistem zonasi dapat merubah saya untuk lebih

Item soal nomor 3

Jawaban F N P
Sangat Setuju 9 72 40%
Setuju 16 72 46%
Kadang-Kadang 28 72 10%
Tidak Setuju 18 72 3%
Sangat Tidak 1 72 1%
Setuju

Tabel 4.20
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semangat lagi dalam hal sekolah seperti tiba disekolah lebih awal

dari jam masuk sekolah.

Item soal nomor 4

Jawaban F N P
Sangat Setuju 30 72 42%
Setuju 36 72 50%
Kadang-Kadang 5 72 7%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 1 72 1%
Setuju

Tabel 4.21

Saya mendapat dukungan tidak hanya dari orang tua saja tetapi

menumbuhkan sebuah motivasi dari diri sendiri untuk semangat

belajar setelah adanya sistem zonasi.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 23 72 32%
Setuju 23 72 32%
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Kadang-Kadang 25 72 35%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 1 72 1%
Setuju

Tabel 4.22

Item soal nomor 5
Setelah penerapan sistem zonasi saya tetap sama dalam

melakukan belajar setiap hari bukan belajar ketika ada ujian

saja.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 33 72 46%
Setuju 31 72 43%
Kadang-Kadang 7 72 10%
Tidak Setuju 1 72 1%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.23

Item soal nomor 6
Adanya sistem zonasi tidak menghalangi saya untuk berkompetisi
dengan siapapun. Semakin banyak mengikuti kompetisi, semakin
banyak rasa ingin tahu ilmu yang di dapat untuk memperluas

wawasan dan memecahkan suatu masalah.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 25 72 35%
Setuju 28 72 39%
Kadang-Kadang 18 72 25%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 1 72 1%
Setuju
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Tabel 4.24
Item soal nomor 7
Berangkat sekolah menggunakan sepeda angin atau dengan jalan

kaki membuat saya lebih sehat sehingga semangat belajar

meningkat.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 27 72 33%
Setuju 29 72 40%
Kadang-Kadang 14 72 19%
Tidak Setuju 1 72 1%
Sangat Tidak 1 72 1%
Setuju

Tabel 4.25

Item soal nomor 8
Setelah diterapkan sistem zonasi minat belajar saya semakin
tinggi dan metode yang digunakan guru membuat saya lebih

memahami yang telah diajarkan.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 13 72 18%
Setuju 35 72 49%
Kadang-Kadang 9 72 13%
Tidak Setuju 15 72 21%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.26

Item soal nomor 9
Adanya penerapan zonasi ini saya lebih membaur dengan
masyarakat sehingga saya juga bisa belajar tidak hanya di
lingkungan sekolah namun bisa melalui berbagai lingkungan
yang mendukung, seperti lingkungan keluarga dan masyarakat.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 18 72 25%
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Setuju 51 72 71%
Kadang-Kadang 3 72 4%
Tidak Setuju 0 72 0%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Tabel 4.27

Item soal nomor 10
Saya bersyukur dengan adanya sistem zonasi ini membuat saya

semakin giat dalam belajar dan mencari ilmu bari di berbagai

tempat.

Jawaban F N P
Sangat Setuju 10 72 14%
Setuju 20 72 28%
Kadang-Kadang 21 72 29%
Tidak Setuju 21 72 29%
Sangat Tidak 0 72 0%
Setuju

Untuk mengetahui prosentase dari angket motivasi belajar siswa di
Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik yakni:
49+36+50+35+46+39+40+49+71+29 = 447
Jadi, M=22 =227 = 44 7 o,

N 10

Jika dicocokan dengan standart prosentase 44,7% berada direntang
40%-55% vyang tergolong kategori kurang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP
Negeri 17 Manyar Gresik adalah kurang baik.

C. Uji Instrumen dan Uji Prasayarat Data
1. Uji Instrumen
Sebelum melakukan perhitungan pada tahap selanjutnya, peneliti

melakukan uji instrumen pada data yang telah terkumpul dari hasil
angket.
a. Uji Validitas

Peneliti perlu menghitung data instrumen yang didapat dari

lapangan untuk diuji validitasnya. Uji validitas untuk mengukur
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kevaliditas pada instrumen, sehingga peneliti mengetahui data
yang diperoleh memiliki angka yang valid atau tidak.
Jika rnitung > rtaner @rtinya data kuesioner valid
Jika rhitung < rabel artinya data kuesioner tidak valid
Cara melakukan perhitungan rwaner dengan melihat pada tabel
distribusi nilai riabel. Peneliti melakukan perhitungan menggunakan
bantuan SPSS 21.
Tabel 4.28
Hasil Uji Validitas Kebijakan Zonasi

N Variabel X (Kebijakan Zonasi)
Ihitung I'tabel 9%0 Keterangan
1. 10416 0,235 Valid
2. 10,486 0,235 Valid
3. |0,304 0,235 Valid
4. 10,442 0,235 Valid
5 |0,461 0,235 Valid
6. | 0,377 0,235 Valid
7. 10,518 0,235 Valid
8. 10,605 0,235 Valid
9. |0,462 0,235 Valid
10. | 0,398 0,235 Valid
Tabel 4.29

Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar

No. Variabel Y (Motivasi Belajar)
Skor_total | rtabel 5% Keterangan

1. |0,628 0,235 Valid

2. 0571 0,235 Valid

3. 10,716 0,235 Valid

4. 10,726 0,235 Valid




5. 10,507 0,235 Valid
6. [0,728 0,235 Valid
7. 10,425 0,235 Valid
8. 10,643 0,235 Valid
9. (0,630 0,235 Valid
10. | 0,492 0,235 Valid
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Data kuesioner kebijakan zonasi dan data kuesioner motivasi

belajar membuktikan bahwa semua data valid karena rmitung > rtabel.
b. Uji Reliabilitas
Peneliti juga perlu menghitung data instrumen yang didapat

untuk mengetahui reliabel/konsistensi pada angket. Kuesioner

atau angket diakatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha >

0,6. Peneliti melakukan perhitungan menggunakan bantuan SPSS

21.

Telah diketahui bahwa Cronbach’s Alpha pada variabel

kebijakan zonasi 0,721 maka dapat dinyatakan angket tersebut

reliabel atau konsisten, karena 0,721 > 0,6. Sedangkan nilai

Cronbach’s Alpha pada variabel motivasi belajar 0,794 maka

dapat dinyatakan angket tersebut reliabel atau konsisten, karena

0,794 >0,6.
2. Uji Prasyarat Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang

didapat berdistribusi normal atau tidak dilihat dari nilai Residual

pada Asymp. Sig. (2-tailed).
Jika nilai Sig. > 0,05 artinya nilai residual berdistribusi normal.

Jika nilai Sig. < 0,05 artinya nilai residual tidak berdistribusi normal.

Peneliti melakukan pengujian normalitas dengan bantuan SPSS 21.

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantun SPSS 21 hasil

Residual pada Asymp. Sig. (2-tailed) menghasilkan nilai 0,324.
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Hasil Residual pada Asymp. Sig. (2-tailed) 0,324 > 0,05 dinyatakan
data berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Pengujian linieritas digunakan untuk mengetahui bentuk
hubungan anatara variabel X dengan variabel Y berhubungan linier
atau tidak.
Jika nilai signifikansi pada deviation form linierity > 0,05 artinya
terdapat hubungan yang linier anatara variabel X dengan variabel Y.
jika nilai signifikansi pada deviation form linierity < 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang linier anatara variabel X dengan
variabel Y.
Peneliti melakukan perhitungan menggunakan bantuan
SPSS 21 dan hasil dari perhitungan nilai sign pada deviation form
linierity 0,776. Sesuai pernyataan diatas apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 dinyatakan linier, maka dari itu nilai sign
peneliti 0,776 > 0,05 terdapat hubungan yang linier antara variabel.
D. Analisis Data dan Uji Hipotesis Korelasi Kebijakan Zonasi Dengan
Motivasi Belajar Siswa
1. Menghitung korelasi product moment
Setelah melakukan perhitungan data pada variabel x dan variabel y
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua kemudian
peneliti melakukan uji dari data yang diperoleh untuk mengetahui data
tersebut sudah memenuhi syarat uji instrumen dan uji persyaratan.
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga peneliti melakukan
perhitungan korelasi dengan bantuan SPSS 21.
Tabel 4.30
Analisis data tentang korelasi kebijakan zonasi dengan motivasi
belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar
Gresik.
No X Y XY X2 Y?
1. 42 38 1596 1764 1444
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2. 40 40 1600 1600 1600
3. 42 35 1470 1764 1225
4. 39 38 1482 1521 1444
5. 41 36 1476 1681 1296
6. 50 44 2200 2500 1936
7. 43 41 1763 1849 1681
8. 44 43 1892 1936 1849
9. 44 40 1760 1936 1600
10. 44 41 1804 1936 1681
11. 38 40 1520 1444 1600
12. 39 38 1482 1521 1444
13. 43 47 2021 1849 2209
14. 43 39 1677 1849 1521
15. 43 39 1677 1849 1521
16. 45 50 2250 2025 2500
17. 40 38 1520 1600 1444
18. 43 40 1720 1849 1600
19. 40 37 1480 1600 1369
20. 45 41 1845 2025 1681
o 41 37 1517 1681 1369
22. 44 36 1584 1936 1296
23. 45 45 2025 2025 2025
24, 41 34 1394 1681 1156
25. 45 42 1890 2025 1764
26. 46 50 2300 2116 2500
27. 43 37 1591 1849 1369
28. 43 50 2150 1849 2500
29. 46 39 1794 2116 1521
30. 41 45 1845 1681 2025
31. 40 37 1480 1600 1369
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32. 42 38 1596 1764 1444
33. 43 39 1677 1849 1521
34. 40 37 1480 1600 1369
35. 43 40 1720 1849 1600
36. 43 35 1505 1849 1225
37. 40 34 1360 1600 1156
38. 40 41 1640 1600 1681
39. 43 34 1462 1849 1156
40. 38 36 1368 1444 1296
41. 42 40 1680 1764 1600
42. 39 32 1248 1521 1024
43. 45 36 1620 2025 1296
44, 40 40 1600 1600 1600
45, 39 19 741 1521 361
46. 40 36 1440 1600 1296
47. 43 36 1548 1849 1296
48. 47 45 2115 2209 2025
49. S0 34 1326 1521 1156
50. 42 39 1638 1764 1521
o1. 44 42 1848 1936 1764
52. 50 50 2500 2500 2500
53. 41 36 1476 1681 1296
54, 43 43 1849 1849 1849
55. 42 39 1638 1764 1521
56. 43 32 1376 1849 1024
57. 39 37 1443 1521 1369
58. 50 44 2200 2500 1936
59. 47 43 2021 2209 1849
60. 42 40 1680 1764 1600
61. 43 40 1720 1849 1600
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62. 43 42 1806 1849 1764
63. 39 38 1482 1521 1444
64. 48 40 1920 2304 1600
65. 39 40 1560 1521 1600
66. 47 46 2162 2209 2116
67. 40 38 1520 1600 1444
68. 45 45 2025 2025 2025
69. 45 50 2250 2025 2500
70. 40 35 1400 1600 1225
71. 41 34 1394 1681 1156
72. 41 40 1640 1681 1600

YN=72 | SX= YY = YXY=  |[3X?= | >YZ=

3063 2842 121479 130873 113944

2. Memasukkan data ke rumus product moment
Setelah melakukan perhitungan koefisien korelasi product moment
selanjutnya peneliti memasukkan hasil koefisien korelasi product
moment ke dalam rumus product momen. Untuk mengetahui koefisien
korelasi product moment dapat dilihat ada tabel 4.30 hasil perhitung
telah diketahui:
YN =72
> X =3063
Y'Y =2842
Y XY = 121479
3 X?=130873
Y'Y2 = 113944
Lalu data tersebut dimasukkan dalam rumus product moment:

NYXY-(2ZXQY)
VINIX2 = (EX)?2][NXY2 - (XY)?]

rxy =
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72x121479 — (3063)(2842)
J[72x130873 — (3063)2] [72x113944 — (2842)2 ]
8746488 — 8705046
J/[9422856 — 9381969] [8203968 — 8076964]
41442
\/[40887] [127004]

rxy =

rxy =

41442
™Y = 72043
rxy = 0,575

Dari hasil perhitungan diperoleh rxy = 0,575 yang terletak di 0,40-0,70.
Berdasarkan pada tabel interpretasi product moment dapat dikatakan
bahwa variabel x dan variabel y menunjukkan korelasi yang cukup.
3. Merumuskan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
1) Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho):
Kebijakan zonasi tidak berkorelasi dengan motivasi belajar
siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.
2) Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha/H1):
Kebijakan zoansi berkorelasi dengan motivasi belajar siswa di
Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.
b. Hipotesis Statistik
Ho = itung < Itabel
Ha = Thitung > I'tabel
4. Mencari df
Setelah di ketahui hasil rxy = 0,575selanjutnya mencari df (degree of
freedom atau derajat bebas ). Df dapat diperoleh menggunakan rumus
df =N —nr
keterangan :
df : degree of freedom
N : number of cases (banyaknya responden)

Nr: banyaknya variabel yang dikonsultasikan
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Dalam penelitian ini, peserta didik yang dijadikan sampel sebesar 72
dan variabel penelitian berjumlah 2.
Maka, untuk mencari df sebagai berikut:
df =N —nr
df =72-2
df =70
taraf signifikansi 5% pada rwaner dari 70 adalah 0,235
5. Membandingkan rmitung dengan riapel
Pada tabel nilai “r” product moment diketahui df sebesar 70 diperoleh
“r” product moment pada taraf signifikansi 5% = 0,235 dan pada taraf
signifikansi 1% = 0,306. Kemudian membandingkan rhitung dengan rtanel,
pada taraf signifikansi 5% yakni rmiung dengan reapel = 0,575 > 0,235.
Sedangkan pada taraf signifikansi 1% yakni rhitung dengan reaper = 0,575
> 0,306. Dengan demikian dapat disimpulkan Ha diterima, Ho ditolak
yang artinya ada korelasi kebijakan zonasi dengan maotivasi belajar
siswa di Unit Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik.
6. Uji signifikansi
a. Pengujian pada uji signifikansi
Jika thitung < tanel = tidak signifikansi
Jika thitung > tianel = Signifikansi
b. Mencari nilai df
Mencari nilai df menggunakan rumus yang sama seperti diatas,
namun yang membedakan adalah taraf signifikansi 5% dan 1%. Jika
paparan diatas pada taraf signifikansi rane, maka mencari df kali ini
pada taraf signifikansi twpel. Telah diketahui df = 70, selanjutnya taraf
signifikansi twnel 5% = 1,6669 dan taraf signifikansi twape 1% =
2,3808.
c. Uji signifikansi
Sebelum melakukan uji signifikansi peneliti perlu melakukan
perhitungan untuk mengetahui besar kontribusi antara variabel

dengan rumus
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KP =12 x 100%
KP = 0,575% x 100%
KP =0,3306 x 100%
KP =33,06%
Kemudian untuk mengetahui signifikansi dalam penelitian kali ini
melakukan perhitungan dengan uji thitung dengan rumus
e
Vi-r2
_0,575V70

~ J1-0,3306
_ 0,575% 8,3
- &
_ 47725

~ 0,818

t=5,834

d. Membandingkan nilai thitung dengan ttabel
Setelah diketahui df sebesar 70 diperoleh t tabel pada taraf
signifikansi 5% = 1,6669 dan pada taraf signifikansi 1% = 2,3808.
Kemudian membandingkan thitung dengan tianel, pada taraf signifikansi
5% yakni thitung dengan tunel = 5,834 > 1,6669. Sedangkan pada taraf
signifikansi 1% yakni thitung dengan tianel = 5,834 > 2,3808. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa baik pada signifikansi 5% maupun
1% korelasi kebijakan zonasi dengan motivasi belajar siswa di Unit
Pelaksana Teknis SMP Negeri 17 Manyar Gresik adalah thitung > ttabel
“signifikansi”.
E. Hasil Pembahasan
Hasil dari analisis data diatas dapat diketahui bahwa kebijakan
zonasi berkorelasi dengan motivasi belajar siswa di Unit Pelaksana Teknis
SMP Negeri 17 Manyar Gresik. Kebijakan zonasi merupakan penerapan
sejak tahun ajaran baru 2018/2019 namun tidak diterapkan secara
menyeluruh. Pada tahun ajaran baru 2019/2020 zonasi diterapkan secara
menyeluruh namun kurang sosialisasi dengan masyarakat sehingga

timbulnya pro dan kontra.
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Dengan penerapan zonasi, sekolah memprioritaskan menerima
peserta didik menggunakan radius rumah dengan sekolah berdekatan serta
peserta didik yang terdapat dalam kartu keluarga atau kartu domisili masih
dalam satu wilayah Kabupaten dengan sekolah. Kartu domisili didasarkan
pada alamat terbaru yang diterbitkan paling lambat 6 bulan sebelum
pelaksanaan PPDB. Sistem penerapan pada PPDB berkaitan juga pada
belajar peserta didik sehingga dapat merubah tingkah laku seseorang dengan
semnagat sesuai tujuan yang diinginkan tercapai. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar akan nampak melalui kesungguhan untuk terlibat
dalam proses belajar seperti keaktifan bertanya, menyampaikan pendapat,
memperhatikan guru, mengerjakan latihan-latihan dan lain-lain.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa penelitian ini berkorelasi
dengan dibuktikan hasil rhitung lebih besar dari rtabel dan menunjukkan
arah hubungan negatif. Semakin meningkat kebijakan zonasi semakin
menurun motivasi belajar siswa. Dengan diterapkan zonasi terdapat 2
macam peserta didik pada saat daftar jarak mencukupi syarat dan peserta
didik yang jaraknya tidak mencukupi syarat. Saat kegiatan belajar peserta
didik yang jarak rumah dengan sekolah mencukupi syarat maka akan
meremehkan pelajaran karena secara pemikiran peserta didik percuma
untuk belajar karena sistem sekarang sudah tidak menggunakan nilai namun
menggunakan radius jarak rumah dengan sekolah, sehingga tidak ada
motivasi dalam dirinya untuk belajar. Sedangkan peserta didik yang jarak
rumah dengan sekolah tidak mencukupi syarat, ia merasa sangat kecewa
karena agar bisa menjadi peserta didik di sekolah tersebut, ia menambah
jam belajar diberbagai lembaga ternama agar tujuan yang diinginkan
tercapai. Namun pada kenyataannya saat PPDB menggunakan aturan baru
yakni radius jarak rumah dengan sekolah dan tidak menggunakan nilai
sehingga peserta didik merasa semua usahanya untuk bisa menjadi siswa di

sekolah tersebut sia-sia, yang berakibat motivasi belajarnya menurun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian dan melakukan perhitungan
maka dapat disimpulkan dan menjawab 3 rumusan masalah yang ada
dalam penelitian, yakni:

1. Penerapan kebijakan zonasi yang diterapkan secara menyeluruh salah
satunya pada UPT SMP Negeri 17 Manyar Gresik termasuk dalam
kategori cukup baik dibuktikan dengan rekapitulasi data yang telah di
lakukan memperoleh hasil Mx = 56,7% melihat dari angket variabel X.

2. Motivasi belajar siswa yang menurun ditandai dengan dorongan
semangat siswa dalam belajar semakin menipis bahkan tidak ada
semangat dalam belajar. berdasarkan rekapitulasi data yang telah di
lakukan memperoleh hasil My = 44,7% dengan melihat dari angket
variabel Y menunjukkan kategori kurang baik sehingga motivasi belajar
siswa di UPT SMP Negeri 17 Manyar Gresik menunjukkan kurang baik.

3. Berdasarkan analisis data bahwa kebijakan zonasi dengan motivasi
belajar siswa memiliki korelasi, namun dalam penelitian ini semakin
meningkat kebijakan zonasi semakin menurun motivasi belajar
sehingga berkorelasi negatif. Hasil perhitungan pada rhitng dan rtapel
menunjukkan bahwa rnitung I€bih besar dari rianer dapat dilihat rhitung > Ftael
= 0,575 > 0,235 pada taraf signifikansi 5% dan rhitung > rtabet = 0,575 >
0,306 pada taraf signifikansi 1%. Sehingga Ha diterima, Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ada korelasi kebijakan zonasi dengan
motivasi belajar siswa di UPT SMP Negeri 17 Manyar Gresik.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah, hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa zonasi

meningkat dan motivasi belajar menurun. Hal ini bisa menjadi tolak

ukur untuk melanjutkan atau tidak penerapan zonasi ini dengan
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mempertimbangkan kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan serta
pengaruhnya

Bagi sekolah hendaknya lebih melengkapi fasilitas yang tidak ada di
sekolah agar peserta didik tetap termotivasi dengan prestasi yang
diinginkan atau lebih mengembangkan prestasi yang dipunya.

Bagi siswa hendaknya tetap optimis dan tetap mendorong diri sendiri
untuk melakukan sesuatu yang diinginkan agara semua tercapai.

Bagi guru dan orang tua tetap memberikan dorongan energi positif
kepada peserta didik atau anaknya agar tetap termotivasi adanya

dukungan.
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